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ABSTRAK

Analisis Strategi Pemasaran pada Jual Beli Pakaian Bekas
(Thrifting) Perspektif Pemasaran Syariah
(Studi di Toko Bunda Desa Jembatan Dua Kabupaten Kaur)
oleh Nabella Peni Restuti, NIM 1811130043

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
penerapan strategi pemasaran syariah pada jual beli pakaian
bekas (thrifting) di: Toko Bunda Kabupaten Kaur. Jenis penelitian
ini adalah field —research (penelitian- lapangan) dengan
pendekatan - kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder, -dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. ‘Teknik analisis datanya yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.- Hasil penelitian ini
yaitu bahwa Toko Bunda sudah menerapkan strategi- pemasaran
pada ‘jual beli pakaian bekas (thrifting) sesuai dengan perspektif
pemasaran syariah sebagai berikut: 1) Pemilik dan karyawan toko
dalam menjalankan usahanya selalu meyakini dan merasa gerak-
geriknya diawasi oleh -AHlah Swt, sehingga mereka berusaha
berbuat sebaik mungkin dalam mengelola toko tersebut dan tidak
berbuat curang kepada pembeli; 2) Pemilik dan karyawan toko
dalam menjalankan usahanya selalu menyampaikan informasi
yang-benar tentang produk dan kualitasnya; 3) Pemilik dan
karyawan toko dalam menjalankan usahanya selalu memberikan
pelayanan yang baik kepada pembeli dengan berpakaian yang
bersih dan rapih, melayani dengan sikap sopan dan ramah, serta
bersabar menghadapi pembeli yang banyak bertanya; dan 4)
Pemilik dan karyawan toko dalam menjalankan usahanya dalam
memberikan pelayanan tidak membeda-bedakan antara pelanggan
yang lama dengan pelanggan baru.

Kata Kunci: Pakaian Bekas (Thrifting), Pemasaran Syariah
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ABSTRACT

Marketing Strategy Analysis on Buying and Selling Used Clothes
(Thrifting) from a Sharia Marketing Perspective
(Study at the Bunda Shop, Jembatan Dua Village, Kaur District)
By Nabella Peni Restuti, NIM 1811130043

The aim of this study is to find out the application of sharia
marketing strategies to buying and selling used clothes (thrifting)
at the Bunda Shop, Jembatan Dua Village, Kaur District. This
type of research-is field research with a descriptive qualitative
approach. Sources of data used are primary data and secondary
data, with data collection techniques. through observation,
interviews, and documentation. The data analysis-techniques are
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results-of this study are that the Bunda Shop has implemented a
marketing strategy. for buying and selling used clothes (thrifting)
in accordance with a sharia marketing perspective as follows: 1)
Shop-owners' and employees in running.their business always
believe and feel that their movements are being watched by Allah
SWT, so they try to de their best in managing the store and not
cheat customers; 2) Shop owners and employees in running their
business always convey correct information about products and
their quality; 3) Shop owners and employees in carrying out their
business-always provide good service to buyers by-dressing in a
clean and tidy manner, serving in a polite and friendly manner,
and being patient with buyers who ask a lot of questions; and 4)
Shop owners and employees in carrying out their business in
providing services do not discriminate between old customers and
new customers.

Keywords: Used Clothes (Thrifting), Sharia Marketing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era global saat ini, perekonomian telah berkembang
pesat dalam berbisnis. Hal ini berpengaruh pada aktivitas
pemasaran kemudian menjadi salah satu aktivitas operasional
organisasi untuk meningkatkan penjualan barang atau pun
jasa yang bakal dipasarkan kepada konsumen. Pada dasarnya
mekanisme.. pasar-memiliki sistem’ ekonomi Islam yang
didasarkan pada kebebasan yaitu kebebasan individu untuk
memperdagangkan barang dan jasa.

Sistem ekonomi Islam memberikan prioritas tinggi
secara bebas dalam kegiatan ekonomi, meskipun kebebasan
mutlak dalam pengertian Kapitalis. Namun - kebebasan
tersebut -terikat oleh  aturan syariah, tidak merugikan para
pihak yang bertransaksi, dan selalu melakukan kegiatan
ekonomi dalam rangka mewujudkan kepentingannya.

Allah—SWT menghalalkan —jual  ‘beli’ dan harus
dilakukan dengan cara yang benar, sebagaimana firman
Allah Swt dalam QS. an-Nisaa’/4 : 29, sebagai berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan



janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah Maha Penyayang kepadamu”.

Jual beli untuk menghindari faktor-faktor seperti
penipuan, pencurian, perampasan, riba, dan paksaan.
Sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW
tentang rukun dan syarat jual beli yaitu atas kehendaknya
sendiri, baik yang halal maupun yang tidak, tidak berlebihan,
seimbang, barang milik mereka dan barang bisa dikenali.
Oleh karena itu, implementasi dari pemasaran pun harus
berbasis syariah-agar mendapat syafaat dari Allah yang Maha
Esa.?

Suatu usaha didirikan dan dikelola dengan tujuan
pemasaran. suatu—produk kepada pihak-lain, -baik individu,
maupun kelompok memerlukan produk itu untuk memenuhi
sebagian = kebutuhannya. Oleh karena itu,  diperlukan
pemasaran yang baik agar stratejik dalam kehidupan suatu
usaha. Pemasaran memegang kunci keberhasilan dalam
menggali, mempertahankan dan mengembangkan sumber-
sumber pendapatan suatu usaha. Pemasaran merupakan suatu
kegiatan penting dalam sebuah usaha karena pemasaran
merupakan fungsi bisnis yang berhubungan langsung dengan
konsumen untuk mencari konsumen, mempertahankan
konsumen dan meningkatkan rasio penjualan.?

Pemasaran merupakan proses yang mempelajari
kebutuhan dan keinginan konsumen dengan produk dan
pelayanan yang berkualitas dan pada harga yang kompetitif.
Suatu usaha harus memiliki strategi pemasaran untuk

"Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Al-
Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 83.

2Hermawan Kartajaya Dan Muhammad Syajir Sula, Syariah
Marketing, PT. Mizan Pustaka, Bandung, 2006, him. 20.

3Crown Dirgantoro, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT Grasindo,
2001), him. 5.



bersaing di pasar agar mampu bertahan.* Pemasaran harus
dilaksanakan secara ekonomis, efisien, dan efektif untuk
mencapai suatu kestabilan usaha karena telah mengerahkan
sumber daya dalam jumlah yang besar dan merupakan
aktivitas yang menentukan rasio penjualan untuk meminimal
kerugian secara material maupun immaterial serta
mempengaruhi tingkat penjualan.

Diperlukan evaluasi pemasaran yang dilakukan untuk
menilai secara komprehensif dan sistematis terhadap
lingkungan -pemasaran; —tujuan, - strategi, dan aktivitas-
aktivitas usaha untuk menentukan peluang dan permasalahan
yang terjadi, serta ‘merekomendasikan rencana tindakan
untuk meningkatkan pemasaran usaha.

Evalusi dan penilaian efisiensi dan efektivitas
pemasaran pada usaha ‘pakaian bekas - pun- diperlukan
manajemen pemasaran yang merupakan suatu kegiatan
penilaian terhadap efisiensi dan efektivitas kegiatan operasi
suatu - usaha - untuk mencapai tujuannya. Secara bahasa
evaluasi berasal dari kata “value” yang berarti “menilai”,
sedangkan secara istilah evaluasi merupakan suatu proses
merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi
yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif keputusan.>

Berdasarkan obserasi awal, Toko Bunda Kabupaten
Kaur sudah berdiri sejak tahun 2018 yang didirikan oleh
Bunda Heni yang dibantu oleh rekan serta keluarganya.
Dapat dilihat dari dari tabel di bawah ini bahwa pendapatan
yang cukup menjanjikan dalam bisnis thrifthing di Toko
Bunda Kabupaten Kaur selama tahun 2018, 2019, 2020 dan

4Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah , Alvabet,
Jakarta, 2005, him. 97.

>Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 3.



2021. Pendapatan di bawah ini merupakan pemasukan per

dua bulan, dengan data sebagai berikut:

Tabel 1.1
Pendapatan Toko Thrifting Bunda
Tahun 2018

Bulan Pendapatan
Januari-Februari Rp. 43.000.000
Maret-April Rp. 45.600.000
Mei-Juni Rp. 39.000.000
Juli-Agustus Rp. 30.000.000

Sepember-Oktober

Rp..28.800.000

November-Desember

Rp. 39.000.000

Total

Rp. 225.400.000

Tabel 1.2
Pendapatan Toko Thrifting Bunda
Tahun 2019

Bulan Pendapatan
Januari-Februari Rp. 28.000.000
Maret-April Rp. 35.000.000
Mei-Juni Rp. 36.000.000
Juli-Agustus Rp. 25.000.000

Sepember-Oktober

Rp. 26.430.000

November-Desember

Rp. 26.553.000

Total Rp. 151.983.000
Tabel 1.3
Pendapatan Toko Thrifting Bunda
Tahun 2020

Bulan Pendapatan
Januari-Februari Rp. 29.000.000
Maret-April Rp. 32.500.000
Mei-Juni Rp. 29.000.000

Juli-Agustus

Rp. 29.670.000




Sepember-Oktober Rp. 27.000.000
November-Desember Rp. 30.000.000

Total Rp. 148.170.000

Tabel 1.4
Pendapatan Toko Thrifting Bunda
Tahun 2021

Bulan Pendapatan
Januari-Februari Rp. 31.000.000
Maret-April Rp. 38.500.000
Mei-Juni Rp. 28.000.000
Juli-Agustus Rp.-16.000.000
Sepember-Oktober Rp. 13.336.000
November-Desember Rp. 15.250.000

Total Rp-144.086.000

Bisa dilihat pada tabel-tabel di atas, penjualan pada
tahun 2018 labanya mencapali Rp. 225.400.000,-. Hal ini
membuat pertanyaan -besar,. mengapa keuntungan hanya
besar di awal bisnis pakaian thrifting ? Sementara kualitas
pakaian-thrifting yang terdapat di Toko Bunda Kabupaten
Kaur berlabel impor dan minat pembeli terhadap pakaian
bekas begitu tinggi. Berdasarkan observasi-awal, peneliti
menyimpulkan bahwa Toko Bunda sudah menggunakan
strategi pemasaran untuk mendapatkan pelanggan yang
banyak, toko yang terletak di rumah owner-nya dengan
tempat yang cukup luas, karyawan yang ramah dan berbagai
jenis pakaian thrift yang berkualitas. Akan tetapi melihat
penurunan rasio keuntungan setiap tahunnya membuat Toko
Bunda belum mencapai target penjualan yang diinginkan.

Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk
meneliti penerapan strategi marketing syariah guna
mengembalikan rasio pendapatan penjualan yang awalnya
stabil dan cukup tinggi. Berdasarkan permasalahan di atas
tentang aktifitas pemasaran serta strategi pemasaran yang



dilaksanakan oleh toko pakaian bekas Toko Bunda
Kabupaten Kaur dalam menghadapi persaingan bisnis, maka
penulis perlu melakukan penelitian untuk mengkaji lebih
mendalam mengenai analisis pemasaran perspektif marketing
syariah serta meningkatkan penjualan, dengan judul
penelitian yaitu: “Analisis Strategi Pemasaran pada Jual Beli
Pakaian Bekas (Thrifting) Perspektif Pemasaran Syariah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di. atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini- yaitu. apakah Toko Bunda
Kabupaten Kaur 'sudah menerapkan strategi pemasaran pada
jual-beli pakaian bekas (thrifting) sesuai dengan perspektif
pemasaran syariah?

C. Tujuan dan Kegunan Penelitian
1.~ Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah yang hendak diteliti di
atas, maka tujuan dalam penelitian “ini yaitu untuk
mengetahul penerapan strategi pemasaran-syariah pada
jual beli pakaian bekas (thrifting) di Toko Bunda
Kabupaten Kaur.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan yang ingin diberikan penulis
adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat
karena menambah pemahaman dan pengetahuan
tentang analisis strategi pemasaran syariah dalam
meningkatkan pendapatan penjualan.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi salah

satu bahan pertimbangan bagi pengusaha dalam



pengambilan keputusan dan kebijaksanaan dalam

mengevaluasi

perspektif

pemasaran

strategi

syariah

meningkatkan penjualan.

D. Penelitian Terdahulu

pemasaran menggunakan

dalam usaha

No Nama | Judul Jenis Penelitian | Persamaan dan
Penelitian Perbedaan
Penelitian
1. M. Evaluasi Jenis  penelitian | Persamaan penelitian
Alwi Pemasaran ini adalah. analisis | ini adalah tentang
Produk — Kredit | kualitatif —dengan | analisis pemasaran.
Pemilikan penelitian Sedangkan perbedaan
Rumah’ (KPR)/ lapangan yang | penelitian ini pada
Syariah dengan | menghasilkan objek penelitian,
Akad data-deskriptif. lokasi dan waktu
Murabahah serta perspektif
(Studi pada ekonomi Islam.
Bank Permata
Cabang Kebun
Jeruk Jakarta). ©
2. Rizkiant | Analisis Strategi | Penelitian ini | Persamaan penelitian
oro Tito | Marketing merupakan iniadalah sama-
Wibison| Syariah  dalam | penelitian sama meneliti
0 Meningkatkan lapangan dengan | tentang
Penjualan pada | pendekatan meningkatkan
212 Mart | kualitatif dengan | penjualan
Mayang  Kota | sumber data | menggunakan
Jambi.” primer dan | marketing  syariah.

®Muhammad Alwi, Evaluasi Pemasaran Produk Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) Syariah Dengan Akad Murabahah (Studi Pada
Bank Permata Cabang Kebun Jeruk Jakarta, Skripsi: UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2011.
"Rizkiantoro Tito Wibisono, dengan judul Analisis Strategi
Marketing Syariah Dalam Meningkatkan Penjualan Pada 212 Mart
Mayang Kota Jambi, Skripsi: UIN Sulthan Thaha Saifudin, Jambi, 2020.



https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Muhammad+Alwi
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Muhammad+Alwi

sekunder  untuk | Sedangkan
memberikan perbedaan penelitian
informasi. ini adalah lokasi
penelitian.
Rahmat | Evaluasi Jenis  penelitian | Persamaan penelitian
Hidayat | Pemasaran ini adalah analisis | ini ~ teletak  pada
Produk kualitatif dengan | analisis pemasaran.
Tabungan iB | penelitian Sedangkan
Tunas Hasanah | lapangan yang | perbedaan penelitian
pada Bank BNI | menghasilkan ini  terletak pada
Syariah. Cabang | data deskriptif. objek penelitian,
Fatmawati.® lokasi penelitian,
serta  pembahasan
hasil penelitian.
Jessica | Evaluasi Penelitian ini | 'Persamaan penelitian
Devi Strategi merupakan ini. adalah tentang
Riyanto | Pemasaran pada | penelitian strategi  pemasaran
Josh 'Café _di | kualtatif dan metode
Purworejo- Jawa. | deskriptif dengan | penelitian
Tengah.? menggunakan menggunakan
teknik penelitian lapangan.
wawancara. Sedangkan
perbedaan penelitian
ini adalah lokasi,

waktu dan penelitian
terdahulu membahas
di cafe.

E. Metode Penelitian

8Rahmat Hidayat, Evaluasi Pemasaran Produk Tabungan iB
Tunas Hasanah Pada Bank BNI Syariah Cabang Fatmawati, Skripsi UIN
Syarifhidayatullah Jakarta, Tahun 2020.
9 Jessica Devi Riyanto, “Evaluasi Strategi Pemasaran Pada Josh
Café Di Purworejo Jawa Tengah”, Jurnal nasional AGORA, Vol. 4, No.
1, Tahun 2016.




1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dan jenis
data yang diperlukan maka penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif ~ deskriptif ~ dengan  cara
menggunakan suatu kenyataan yang empiris dari objek
yang dijadikan penelitian. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
deskriptif analisis untuk memaparkan data-data yang
didapat dilapangan kemudian menganalisisnya dan
mendapatkan kesimpulan dari penelitian ini.!”

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu  penelitian—ini— dimulai . dari  tanggal
5-18 November 2022. Lokasi penelitian - dilaksanakan
di Desa Jembatan Dua Kecamatan Kaur Selatan
Kabupaten Kaur.
3. Informan Penelitian

Teknik dalam pengambilan informasi dalam
penelitian ini adalah model purposive sampling yaitu
mengambil informasi bukan berdasarkan strata tetapi
didasarkan —atas adanya tujuan atau pertimbangan
tertentu. Artinya setiap informan yang diambil dipilih
dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan
tertentu. Dalam penelitian ini, informan yang dipilih
berjumlah 8 orang, yang terdiri dari 1 orang pemilik toko
yang menjalankan usaha, mengelola pemasaran pakaian
bekas dan keberlangsungan kemajuan toko, 2 orang
karyawan yang berperan penting sebagai pelayan
konsumen dan menentukan citra toko, dan 5 orang
pelanggan Toko Bunda.

4. Sumber Data

19Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kencana,
Jakarta, 2005, him, 271.



Sumber data dibagi menjadi dua yaitu primer dan
sekunder, yaitu:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dilapangan atau dari sumbernya langsung.
Dalam hal ini data diperoleh peneliti dengan cara
melakukan pengamatan dan wawancara.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian
dari-sumber-sumber yang telah ada. Dalam hal ini
data diperoleh dari sumber-sumber buku pendukung,
internet, dandokumen yang berhubungan dengan
masalah penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah-pengamatan terhadap suatu
objek yang diteliti-baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh data yang harus
dikumpulkan dalam penelitian. Peneliti menggunakan
observasi tanpa peran serta, peneliti hanya mengamati
subjek yang akan diteliti. !!

b. Wawancara

Wawacara adalah metode pengambilan data
dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang
yang menjadi informan atau responden. Caranya
adalah bercakap-cakap secara tatap muka. !
Wawancara dilakukan karena peneliti tidak dapat

"Djaman Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,
AlfbetaBandung, 2017, him, 10.

2Afifudin Beni, Metodologi Penelitian Kualitatif, CV. Pustaka
Setia, Bandung, 2012, hlm, 131.
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mengobservasi seluruhnya. Oleh karena itu, peneliti
harus melakukan wawancara kepada partisipan, untuk
menangkap persepsi, pikiran, pendapat, perasaan
orang tentang suatu gejala, peristiwa, fakta atau
realita yang kemudian dapat dianalisis secara
ilmiah.!?

Wawancara merupakan percakapan tatap
muka antara pewawancara dan sumber informasi,
dimana pewawancara. bertanya langsung tentang
suatu objek yang - diteliti ~dan telah dirancang
sebelumnya. Penelitian menggunakan wawancara
bebas ‘yaitu dengan pertanyaan terbuka sehingga
responden menjawab pertanyaan " dengan bebas
selama tidak keluar dari alur pembicaraan. Hal ini
bertujuan —agar = penulis dapat -memahami suatu
fenomena atau permasalahan tertentu. '* Konsentrasi
utama dalam-melakukan wawancara dengan pemilik
dan karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur.

c.. Dokumentasi

Dokumentasi - merupakan catatan atau karya
seseorang tentang sesuatu yang telah berlalu.
Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,
peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang
sesuai dan terkait pada fokus penelitian adalah
sumber penelitian yang sangat berguna dalam
penelitian kualitatif. Dokumen tertulis dapat berupa
sejarah kehidupan, biografi, karya tulis dan cerita.

6. Teknik Analisis Data

13J. R Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif,PT Grasindo,
Anggota IKAPI, Jakarta,2010, him. 116.

4A. Musri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif
Dan Penelitian Gabungan,Prenadamedia Group,Jakarta, 2014, him. 377.

11



Analisis data merupakan suatu proses sistematis
pencarian dan pengaturan transkrip wawancara,
observasi, catatan lapangan, dokumen, foto dan material
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
data yang telah dikumpulkan, sehingga memungkinkan
temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dapat diawali dengan
penelusuran dan pencarian catatan pengumpulan data,
dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan menata data
tersebut ke dalam-unit-unit, melakukan esensial sesuai
dengan aspek yang dipelajari. dan diakhiri dengan
membuat kesimpulan dan laporan.

E. Sistematika Penulisan

BAB | : Berisikan " latar belakang, rumusan masalah,

tujuan - penelitian, . kegunaan - penelitian,
penelitian- terdahulu, metode = penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB Il : Menjelaskan mengenal kajian -teori tentang

pemasaran syariah, bauran pemasaran syariah,
nilai-nilai pemasaran syariah, jual beli dan
bisnis thrifting.

BAB Il : Gambaran umum objek penelitianyaitu Toko

Bunda di Desa Jembatan Dua Kabupaten Kaur.

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan hasil

penelitian.

BABV : Berisikan kesimpulan dan saran dari

permasalahan yang diteliti dan memaparkan
saran berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pemasaran Syariah

1.

Pengertian Pemasaran

Pemasaran dikenal dengan istilah dalam bahasa
Inggris yaitu marketing berarti aktivitas menciptakan
dan memasarkan produk’ baik- itu barang ataupun jasa
kepada pelanggan atau masyarakat umum. Pemasaran itu
bermula  dari adanya kebutuhan ~yang kemudian
bertumbuh ~menjadi — keinginan . manusia.  Proses
pemenuhan - kebutuhan dan - keinginan-itulah yang
menjadi konsep pemasaran.'> Pemasaran ini merupakan
aktivitas penting bagi perusahaan dan merupakan sistem
keseluruhan dari kegiatan usaha dengan tujuan untuk
merencanakan produk, menentukan harga,
mempromosikan, serta mendistribusikan ~barang dan
jasa.

Kotler dan AB Susanto memberikan definisi
pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial
dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan
dan  keinginan  mereka dengan  menciptakan,
menawarkan, dan bertukar sesuatu yang bernilai satu
sama lain.'¢ Definisi ini berdasarkan pada konsep inti
yaitu: kebutuhan, keinginan, permintaan, produk; nilai,
biaya dan kepuasan, pertukaran, transaksi, dan
hubungan, pasar, pemasaran dan pemasar sehingga
secara umum pemasaran dapat diartikan sebagai suatu

15 Prof. Jusmaliani dkk, Bisnis Berbasis Syariah, Cet I, Jakarta,

Sinar Grafika Offset, 2008, him. 1.

'8Philip Kotler dan Ab Susanto, Manajemen Pemasaran Di

Indonesia, Salemba Empat, Jakarta, 2000, him.7.
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proses sosial yang merancang dan menawarkan sesuatu
yang menjadi kebutuhan dan keinginan dari pelanggan
dalam rangka memberikan kepuasan yang optimal
kepada pelanggan.

2. Pengertian Pemasaran Syariah

Pemasaran syariah sendiri menurut Kotler dan
Susanto adalah penerapan suatu disiplin bisnis strategis
yang sesuai dengan nilai dan prinsip syariah. Jadi
Pemasaran syariah dijalankan berdasarkan konsep
keislaman yang telah diajarkan Nabi Muhammad SAW.
Kata “‘syariah” berasal dari kata syara’a-alsyai’a yang
artinya menjelaskan atau menjelaskan- sesuatu, atau
berasal dari kata syir'ah yang berarti tempat yang
digunakan sebagaisarana air minum secara langsung,
dan orang yang meminum air tidak memerlukan bantuan
alat fain.1?

Menurut ~Alma. dan Donni, nilal inti dari
Pemasaran syariah adalah -Integritas dan transparansi,
sehingga penjual — tidak boleh bohong dan orang
membeli karena butuh dan sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan, bukan karena diskonnya.!®

Berdasarkan penjelasan di-atas maka dapat
diartikan bahwa pemasaran syariah adalah sebuah
disiplin bisnis yang seluruh proses, baik proses
penciptaan, proses penawaran, maupun proses perubahan
nilai (value), tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan
dengan akad dan prinsip muamalah yang Islami.

""Ni’matin, A. A, Implementasi Syariah Marketing Dalam
Meningkatkan Kepuasan Nasabah Pada Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu (KCP) Ambarukn, Skripsi: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015, him 12.

8Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis
Syariah, Alfabeta, Bandung, 2009, him. 256.
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Seluruh proses tidak boleh ada yang bertentangan
dengan prinsip-prinsip Islami dan selama proses bisnis
dapat di jamin, tidak ada penyimpangan terhadap prinsip
syariah, maka setiap transaksi apapun dalam pemasaran
diperbolehkan. "

3. Bauran Pemasaran Syariah

Terkait dengan bauran pemasaran, maka
penerapan dalam syariah akan berlandaskan pada konsep
dasar kaidah- figh yaitu ‘bahwa pada dasarnya semua
bentuk-muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya. Berikut ini adalah bauran pemasaran
syariah yaitu:
a.//Produk

Produk’ sebagai segala sesuatu 'yang dapat
ditawarkan pada pasar untuk memenuhi keinginan
dan kebutuhan. Namun, jika ditinjau dari perspektif
syariah, Islam memiliki batasan yang lebih spesifik
mengenai definisi produk. Ada 3 (tiga) hal yang
perlu dipenuhi dalam menawarkan sebuah produk,
diantaranya:

1) Produk yang diperjualbelikan adalah produk

yang halal.

2) Dalam promosi maupun iklan tidak boleh ada
unsur tipu-menipu.

3) Produk yang ditawarkan memliki kejelasan
baik itu barang, kejelasan ukuran, tidak rusak,
dan menggunakan bahan yang baik.

b. Harga

YHermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah
Marketing..,hIm. 27.
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Dalam proses penentuan harga, Islam juga
memandang bahwa harga haruslah disesuaikan
dengan kondisi barang yang dijual. Nabi
Muhammad SAW pernah marah saat melihat
seorang pedagang menyembunyikan jagung basah
dibawah jagung kering. Kemudian si pedagang
menjualnya dengan harga tinggi, dalam sebuah
hadist beliau mengatakan: “Mengapa tidak engkau
letakkan yang kebasahan itu di atas bahan makanan
itu, «'sehingga—orang-orang dapat mengetahui
keadaannya. Barang . siapa < menipu, maka ia
bukanlah masuk golongan kita”. (HR. Muslim).

Hadist di atas mengindikasikan jika memang
barang itu bagus, maka wajar jika harganya mabhal,
namun jika barang itu jelek -kualitasnya sudah
sewajarnya dijual dengan harga bagus. Dan barang
dengan kualitas lebih rendah dijual dengan harga
yang- lebih rendah, tidak selayaknya barang yang
Jjelek dijual dengan harga yang mahal.

Tempat

Distribusi merupakan sebuah kegiatan yang
dilakukan perusahaan untuk “membuat produknya
mudah diperoleh dan tersedia untuk konsumen
sasaran. Dalam menentukan place (tempat) atau
saluran distribusi perusahaan yang Islami harus
mengutamakan tempat-tempat yang sesuai dengan
target market, sehingga dapat efektif dan efisien,
sehingga pada intinya dalam menentukan marketing
harus didasari pada prinsip-prinsip keadilan dan
kejujuran. Perbedaan antara bisnis Islami dan non
Islami terletak pada aturan halal dan haram,
sehingga harus terdapat kehatian-hatian dalam
menjalankan strategi.
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Nabi Muhammad SAW  melarang
pemotongan jalur distribusi dengan maksud agar
harga naik. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah
hadist: “Rasulullah SAW melarang penghadangan
rukban serta melarang pula berlomba-lomba
menaikan penawaran.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Adapun arti menghadang (talagi) rukban, dalam
hadist tersebut ialah menghadang para penjual yang
biasanya (di- negeri. arab) dengan berkendaraan
membawa dagangan dari daerah masing-masing,
lalu ~meminta supaya - barang dagangannya
diturunkan disitu dan dibeli. dengan harga semurah-
murahnya. = Sebab 'si pembeli " tersebut akan
memberikan berita bohong mengenai harga yang
sebenarnya saat itu kepada penjual-penjual yang
dari daerah~tadi, tujuan -berdustanya itu adalah
supaya mendapatkan dagangan = dengan harga
semurah-murahnya.

d. Promosi

Promosi diartikan sebagai upaya membujuk
orang untuk menerima produk, konsep dan gagasan,
promosi dipandang sebagai “arus informasi atau
persuasi satu arah yang dibuat untuk mempengaruhi
seseorang atau organisasi kepada tindakan yang
menciptakan pertukaran dalam pemasaran. Jadi
promosi merupakan usaha perusahaan untuk
menciptakan  kesadaran,  memberi  tahukan
membujuk dan mempengaruhi konsumen untuk
melakukan pembelian terhadap produk yang
ditawarkan perusahaan. 2°

20 H, Kertajaya & M. S. Sula, Syariah Marketing, (Bandung:
Mizan, 2008), h. 45.
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4. Karakteristik Pemasaran Syariah

Buchari Alma dan Donni Priansa menyatakan
bahwa ada 4 (empat) karakteristik pemasaran syariah
yang memandu pemasaran yaitu:

a. Teistis (rabbaniyah)

Salah satu ciri pemasaran syariah yang tidak
dikenal dalam pemasaran tradisional adalah sifatnya
yang religius. Kondisi bukan dari pemaksaan,
melainkan  dari persepsi -nilai-nilai agama yang
dianggap penting dan mewarnai kegiatan pemasaran
agar tidak terjerumus pada tindakan yang dapat
merugikan-orang lain. Jiwa pemasar Syariah adalah
bahwa ‘hukum-Syariah Islam teoretis-atau suci ini
adalah’ yang paling adil dan sempurna, konsisten
dengan semua bentuk kebaikan, sempurna untuk
mencegah segala bentuk bahaya, dan kebohongan.

h. Etis (akhlagiyah)

Keistimewaan yg lain menurut seseorang
syariah marketer selain lantaran teistis, jual beli
sangat mengedepankan perkara akhlak (moral, etika)
padasemua aspek Kkegiatannya. Sifat etis ini
sebenarnya adalah turunan menurut sifat teistis pada
atas dengan demikian syariah marketing merupakan
konsep pemasaran yang sangat mengedepankan nilai-
nilai moral dan etika. Semakin beretika seorangpada
berbisnis, maka akan semakin cepat seseorang
menemui kesuksesan. Sebaliknya jika pemilik usaha
telah jauh menurut nilai-nilai etika menjalankan roda
bisnisnya niscaya telah dekat pada kemunduran.

c. Realistis (al-wagi'iyyah)

Realistis disini artinya pemahaman dimana
pemasaran syariah bukanlah konsep yang eksklusif,
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fanatik, dan kaku melainkan konsep pemasaran yang
fleksibel sebagaimana keluasan dan keluwesan
syariah islamiyyah yang melandasinya. Marketer
syariah merupakan para pemasar yang profesional
menggunakan penampilan yang bersih, rapi, dan
bersahaja, apapun contoh atau gaya berpakaian yang
dikenakanya, bekerja mengedepankan nilai-nilai
religius, kesalehan, aspek moral, dan kejujuran pada
segala kegiatan pemasaranya. syariah marketerwajib
bisatahupada situasi pergaulan- pada lingkungan yang
sangat - heterogen, menggunakan majemuk suku,
kepercayaan dan ras. Fleksibilitas sengaja diberikan
sang Allah SWT supaya penerapan syariahsenantiasa
realistis danbisa mengikuti perkembangan zaman
(shalihun tikutli zamaan wa makaan).
d. Humanistis (al-insaniyyah)

Keistimewaan syariah marketing. yang lain
adalah sifatnya humanistis universal.- Pengertian
humanistisadalah bahwa syariah diciptakan untuk
manusia_  agar  derajatnya  terangkat,  sifat
kemanusiaannya terjaga dan terpelihara, serta sifat
kehewanannya dapat terkekang dengan panduan
syariah dengan memiliki nilai humanistis maka
menjadi manusia yang terkontrol dan seimbang bukan
manusia yang serakah yang menghalalkan segala cara
untuk meraih keuntungan yang sebesar besarnya. 2!

5. Nilai-nilai Pemasaran Syariah

Adapun nilai-nilai sebagai tolak ukur dari
pemasaran syariah, sebagai berikut:

21Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis
Syariah.., him. 257.
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a. Shiddiq, artinya memiliki kejujuran dan selalu

melandasi ucapan, Kkeyakinan, serta perbuatan
berdasarkan ajaran islam. Tidak ada suatu ucapan
yang saling bertentangan dengan perbuatan. Allah swt
senantiasa memerintahkan kepada setiap orang
beriman untuk memiliki sifat shiddig dan
menciptakan lingkungan yang shiddiq.

. Fathanah, berarti —mengerti, memahami, dan
menghayati secara mendalam segala hal yang terjadi
dalam tugas dan kewajiban. Fathanah berkaitan
dengan kecerdasan, bhaik kecerdasan rasio, rasa,
maupun kecerdasan ilahiyah. Seorang pemasar harus
paham tentang seluruh produk yang yang ditawarkan
termasuk katdah figh nya secara dasar. Sifat ini akan
menumbuhkan kreativitas dan kemampuan untuk
melakukan berbagai macam inovasi yang bermanfaat.
Kreatifitas dan inovatif hanya dimiliki ketika
seseorang melakukan up-grading keilmuan yang
dimiliki baik melalui self learning process maupun
melalui pendidikan formal serta pelatihan.

. Amanah, memiliki makna tanggung jawab dalam
melaksanakan setiap tugas dan kewajiban. Amanah
ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan
prima dan ihsan (berupaya menghasilkan yang

terbaik) dalam segala hal. Sifat amanah harus dimiliki
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oleh setiap mukmin apalagi yang memiliki pekerjaan
terkait dengan pelayanan kepada masyarakat. Dalam
Islam diyakini bahwa setiap tindak-tanduk kita selalu
dalam pengawasan malaikat yang senantiasa mencatat
kebaikan dan keburukan manusia.

. Tabligh, artinya mengajak sekaligus memberikan
contoh kepada pihak lain untuk melaksanakan
ketentuan-ketentuan ajaran islam dalam setiap gerak
aktivitas ekonomi yang. dilakukan sehari-hari.
Seorang pemasar syariah harus memposisikan dirinya
tidak hanya sebagal representasi dari_perusahaan
namun turut pula sebagai juru dakwah dalam
pengembangan ekonomi Syariah. Masih banyak yang
belum mengerti tentang ekonomi syariah, dan itulah
yang menjadi tugas bagi seorang ‘pemasar syariah
untuk menjelaskan sekaligus menjual produk syariah
yang akan ditawarkan kepada konsumen.

. Istigamah, artinya konsisten, hal ini memberikan
makna seorang pemasar syariah dalam praktik
pemasarannya selalu istigamah dalam penerapan
aturan syariah. Seorang pemasar syariah harus dapat

dipegang janjinya, tidak diperkenankan seorang
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pemasar syariah berubah-ubah dalam memberikan
janji.??
6. Prinsip-prinsip Pemasaran Syariah

Dalam buku Syariah Marketing karya Hermawan
Kertajaya dan Sakir Sula menerangkan setidaknya 4
(empat) prinsip yang harus diketahui, yakni:

a. Sustainable Marketing Enterprise (SME)

Sebuah’ model ' pemasaran di mana sebuah
perusahaan -ada dan dapat. berhasil tidak hanya
sekarang tetapi juga - di - masa . depan. Sebuah
perusahaan melewati tahap kehidupan manusia yang
sama yang harus melindungi. dirinya. sendiri jika
terjadi krisis, situasi atau perubahan keadaan. Agar
perusahaan dapat bertahan, para pemimpin bisnis
perlu- mengambil langkah-langkah  disrupsi yang
kreatif sebelum krisis terjadi agar perusahaan dapat
kembali ke siklus hidupnya. Perusahaan yang baik
adalah perusahaan yang dapat  mempertahankan
dirinya sendiri untuk bertahan dalam pasar yang terus
berubah. 23

b. Information Technology Allows Us to be Trasparent
(Change)

Perubahan pasti akan terjadi. Kekuatan
perubahan terdiri dari lima komponen: perubahan
teknologi, perubahan ekonomi, perubahan politik,
perubahan sosial budaya, dan perubahan pasar.
Perubahan yang paling penting adalah perubahan
teknologi. Karena teknologi mempengaruhi semua

22M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank
Syariah, Alfabeta,Bandung, 2019, him. 1-2.

2’Hermawan Kartajaya dan Sakir Sula, Syariah Marketing,
Mizan Pustaka, 2006, him 134.
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aspek  perubahan. Perkembangan  teknologi
memberikan dampak yang besar bagi bisnis Islam.
Teknologi ini tidak hanya menjadi standar untuk
dukungan operasional dan layanan, tetapi juga serius
dalam  menerapkan  prinsip-prinsip  pemasaran
Syariah. Sangat mudah bagi konsumen untuk
mendapatkan informasi dan berkomunikasi.?*
c. Be Respectul to Your Competitors (Competitor)

Globalisasi- 1> dan  perubahan  teknologi
menyebabkan persaingan -bisnis yang ketat. Pasar
menjadi lebih- kompleks; terbuka dan modern.
Mengingat persaingan, menciptakan solusi yang
saling menguntungkan antara perusahaan dan pesaing
membutuhkan motivasi dan penilaian diri. Sebagai
perusahaan  Syariah, —kejujuran, - keadilan dan
komitmen  terhadap -Maslaha selalu ‘menjadi norma
persaingan yang sehat, bahkan ketika pelaku pasar
sering-berperitaku tidak bermoral.?>

d. The Emergence of Customers Global Paradox
(Customer)

Dampak  inovasi = teknologi — mendasari
munculnya perubahan sosial budaya. Lahirnya
revolusi teknologi informasi dan telekomunikasi telah
mengubah carapandang dan perilaku masyarakat.
Misalnya, keberadaan Internet telah mengubah semua
bidang kehidupan manusia. Produk atau jasa tersebut
sebenarnya ditujukan untuk kepentingan masyarakat
umum yang membeli produk atau jasa tersebut dan

Z*Hermawan Kartajaya dan Sakir Sula,, Syariah Marketing..,
him. 152.

Z’Hermawan Kartajaya dan Sakir Sula,, Syariah Marketing..,hIm
155.
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membutuhkan kehati-hatian yang tinggi. Bagi
perusahaan Islam, globalisasi akan membawa banyak
keuntungan dan peluang dan akan menjadi alat yang
lebih baik. Dampak informasi dan teknologi akan
seperti pedang bermata dua, tergantung bagaimana
dan bagaimana kita menggunakannya.2®

B. Jual Beli
1. Pengertian Jual-Beli

Jual beli (al-bai’) ‘'secara bahasa artinya
memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad
saling mengganti. Adapun makna al-ba’i (jual beli)
menurut istilah ‘ada beberapa definisi dan yang paling
bagus adalah definisi yang disebutkan oleh, Syaikh Al-
Qalyubi ‘'dalam Hasyiyah-nya, bahwa: “Akad saling
mengganti - dengan = harta yang berakibat kepada
kepemilikan terhadap satu benda atau manfaat untuk
tempo waktu selamanya.dan bukan untuk-bertagarrub
kepada Allah>. 27

Secara = linguistik, = al-bai’ (jual beli) berarti
pertukaran sesuatu dengan sesuatu. Secara istilah,
menurut madzhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran
harta (mal) dengan harta dengan menggunakan cara
tertentu. Pertukaran harta dengan harta di sini, diartikan
harta yang memiliki manfaat serta terdapat
kecenderungan manusia untuk menggunakannya, cara
tertentu yang dimaksud adalah sighat atau ungkapan ijab
dan gabul. Dan menurut Imam Nawawi dalam kitab al-
Majmu’, al-bai’ adalah pertukaran harta dengan harta
dengan maksud untuk memiliki. Ibnu Qudamah

26Sula, M. S., & Kartajaya, H, Syariah Marketing.., him 157
27Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, (Jakarta:
Amzah, 2010), h. 23.

24



menyatakan, al-bai’ adalah pertukaran harta dengan
harta dengan maksud untuk memiliki dan dimiliki. 28
Beberapa definisi yang dikemukakan oleh para
ulama mazhab bahwa pengertian jual beli, diantaranya:
a. Jual beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang

dilakukan oleh dua pihak, di mana pihak pertama
menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan
imbalan, baik berupa uang maupun barang.

b. Syafi’iyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa
objek jual beli bukan hanya barang (benda), tetapi
juga manfaat, dengan syarat tukar-menukar berlaku
selamanya, bukan " untuk sementara. Dengan
demikian ijarah (sewa-menyewa) tidak termasuk
jual beli karena manfaat digunakan untuk sementara,
yaitu selama waktu yang ditetapkan dalam
perjanjian. Demikian pula ijarah’ yang dilakukan
timbal-balik (saling pinjam), tidak termasuk jual
beli, karena pemanfaatannya hanya berlaku
sementara waktu. °

2. Dasar Hukum Jual-Beli

Jual beli telah disahkan oleh al-Quran, as-
Sunnah, dan ijma’ ulama. Landasan syariah jual beli
yaitu berdasarkan firman Allah Swt dalam QS. al-
Bagarah/2 : 275, sebagai berikut:

ZDimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 69.

2Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah,
2010), h. 177.
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“Padahal Allah Swt telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba”. 3°

Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi
tidak semua akad jual beli adalah haram sebagaimana
yang disangka oleh sebagian orang berdasarkan ayat ini.
Hal ini dikarenakan huruf alif dan“lam dalam ayat
tersebut untuk menerangkan jenis, dan bukan untuk yang
sudah dikenal karena sebelumnya tidak disebutkan ada
kalimat al bai’ yang dapat dijadikan referensi, dan jika
ditetapkan bahwa jual beli-adalah umum, maka ia dapat
dikhususkan dengan apa yang telah kami sebutkan
berupa riba dan yang lainnya dari benda yang dilarang
untuk diakadkan seperti minuman keras, bangkai, dan
yang lainnya dari apa yang disebutkan dalan sunnah dan
ijma para ulama akan larangan tersebut. Di tempat lain,

Allah SWT berfirman sebagai berikut:

30Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Alqur’an dan
Terjemah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009), h. 47.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu”.

(QS. An-Nisa’/4: 29). 3!

Allah telah mengharamkan memakan harta orang
lain dengan cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang
demikian itu adalah batil berdasarkan ijma umat dan
termasuk di-dalamnya juga semua-jenis akad yang rusak
yang tidak boleh secara syara’ baik karena ada unsur riba
atau jahalah (tidak diketahui), atau karena kadar ganti
yang rusak seperti-minuman keras, babi, dan yang
lainnya dan jika yang diakadkan itu adalah harta
perdagangan, maka boleh  hukumnya, sebab
pengecualian dalam ayat di atas adalah terputus karena

harta perdagangan bukan termasuk harta yang tidak

boleh dijual-belikan.

31Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Alqur’an ...,
h. 83.
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Dalam ajaran Islam, makna riba artinya adalah
tidak ada penambahan dalam setiap uang yang
dipinjamkan. Hal ini karena mengambil keuntungan dari
uang yang dipinjam, dan mengakibatkan peminjam terus
terbebani oleh hutang yang kian membengkak. Islam
menganjurkan: ‘pemilik dana -untuk tidak menzhalimi
orang yang dihutangi. Bahkan dianjurkan jika yang
bersangkutan tidak mampu membayar maka dijadikan
sebagai zakat, sedekah dan amal kebaikan.3?

Ada  juga _yang  mengatakan. istitsna’
(pengecualian) -dalam ayat bermakna lakin (tetapi)
artinya, akan tetapi, makanlah dari harta perdagangan,
dan perdagangan merupakan gabungan antara penjualan
dan pembelian. 33 Sedangkan dasar hukum dari hadis
tentang jual beli, yaitu:

Ear J6 o 0 e LT G I
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32Setiawan, Romi Adetio, “Why an Interest-Free Economy was
Institude from Early Religious Zeal”, Australian Journal of Islamic
Studies 6, No. 2 (2021): 31-48,
33 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat ..., h. 27.
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“Dari Shalih Abu khalil, dari Abdullah bin Al
Harits, dia berkata : Aku mendengar Hakim bin
Hizam ra meriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa
beliau bersabda: Penjual dan pembeli berhak
memilih .~ selama keduanya belum berpisah.
Apabila keduanya jujur-dan menjelaskan (cacat),
niscaya keduanya diberkahi pada jual-beli
mereka. Apabila  keduanya . berdusta atau
menyembunyikan (cacat), niscaya dihilangkan
berkah jual-beli mereka?. (HR. Bukhari). 34

3¢ RukunJual-Beli

Arkan adalah bentuk jamak dari rukun. Rukun
sesuatu berarti “sisinya yang paling kuat,. sedangkan
arkan berarti hal-hal yang harus ada untuk terwujudnya
satu akad dari sisi tuar.>> Menurut madzhab Hanafiyah,
rukun yang terdapat dalam jual beli hanyalah sighat,
yakni pernyataan -ijab dan gabul yang mereflesikan
keinginan masing-masing pihak —untuk . melakukan
transaksi. Berbeda dengan mayoritas ulama (jumhur),
rukun yang terdapat dalam akad jual beli terdiri dari
‘akid (penjual dan pembeli), ma’qud ‘alaih (harga dan
objek), serta sighat (ijab gabul). 3¢

Rukun jual beli ada 3 (tiga) yaitu kedua belah
pihak yang berakad (agidan), yang diakadkan (ma qud
alaih), dan shighat (lafal). Oleh sebab itu, ada yang

341bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Baari Syarah Shahih al-Bukhari
Kitab 12, Terj. Amruddin, dkk, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2010), h. 127.

35 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat ..., h. 28.

36 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh ..., h. 73.
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mengatakan penamaan pihak yang berakad sebagai
rukun bukan secara hakiki tetapi secara istilah saja,
karena ia bukan bagian dari barang yang dijual-belikan
yang didapati diluar, sebab akad akan terjadi dari luar
jika terpenuhi dua hal yang pertama shighat yaitu ijab
dan gabul. Shighat atau lafal yang menunjukkan kepada
barang yang diakadkan, maka huruf kaf dalam ucapan
seorang penjual “bi’tuka” menunjukkan kepada barang
yang diakadkan sehingga dia menjadi rukun yang hakiki.
a. Shighat adalah-ijab-dan qgabul. ljab seperti yang

diketahui sebelumnya diambil dari kata aujaba yang

artinya meletakkan, —dari pihak  penjual yaitu

pemberian  hak milik.  Qabul vaitu orang yang
menerima hak milik. Jika penjual berkata: “bi’tuka”

(saya jual kepadamu) buku ini dengan ini dan ini,

maka ini adalah ijab, dan ketika pihak-lain berkata:

“qabiltu” (saya terima), maka inilah gabul. Syarat-

syarat sah ijab gabul sebagai berikut:

1) Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan
diam saja setelah penjual menyatakan ijab dan
sebaliknya.

2) Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara
ijab dan kabul.

3) Beragama Islam, syarat ini khusus untuk
pembeli saja dalam benda-benda tertentu,
misalnya seseorang dilarang menjual hambanya
yang beragama Islam kepada pembeli yang
tidak  beragama  Islam, sebab  besar
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kemungkinan pembeli tersebut akan
merendahkan abid yang beragama Islam,
sedangkan  Allah  melarang  orang-orang
mukmin memberi jalan kepada orang kafir

untuk merendahkan mukmin.

b. ‘Aqid (pihak yang berakad). Syaratnya ada 3 (tiga)

yaitu:

1)

2)

3)

Bebas berbuat. Maksudnya, pihak yang berakad
haruslah setiap yang diizinkan oleh Allah untuk
berbuat. —Menurut — Asy-Syubri - memutlakkan
tasharruf (berbuat) adalah dianggap sahnya
akad walaupun dengan jual beli. Tidak sah akad
anak kecil dan orang gila walaupun diizinkan
oleh walinya dalam-berbuat.

Tidak ada pemaksaan tanpa kebenaran. Tidak
sah akad yang ada unsur pemaksaan terhadap
hartanya tanpa kebenaran karena tidak ada
kerelaan darinya. Jika pemaksaan karena
sesuatu yang hak, maka akad tetap sah, seperti
orang yang dipaksa untuk membayar utangnya
atau membeli sesuatu yang memang sudah dia
pesan sebelumnya.

Keislaman orang yang membeli mushaf atau
kitab hadis, atau kitab ilmu yang didalamnya

ada ucapan kaum salaf. Yang dimaksud mushaf
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di sini adalah segala bentuk lembaran yang
mengandung ayat Al-Qur’an yang menjadi
tujuan walaupun sedikit seperti surat atau doa.
C. Ma’qud ‘Alaihi (barang yang diakadkan). Ma 'qud
‘Alaihi yaitu harta yang akan dipindahkan dari
tangan salah seorang yang berakad kepada pihak
lain, baik harga atau barang berharga. 37 Syarat-
syarat. benda yang menjadi . objek akad sebagai
berikut:
1) Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga
tidak sah penjualan benda-benda najis seperti
arak, anjing, dan yang lainnya, Rasulullah Saw,

bersabda.:
58 i o ol Y e sV u;
i S ST e I o G
1o < T sLaL,;J o BT u;”“
. J.&- 5 L;JJ\ s Jbu_
“Dari al-A’masy, dari Abu Adh-Dhuha,
dari Masruq, dari Aisyah ra : Ketika
turun ayat-ayat terakhir surah al-
Bagarah, Nabi Saw keluar dan bersabda:

Telah diharamkan jual-beli khamer
(arak).” (HR. Bukhari). 3

37 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat ..., h. 47.
3% lbnu Hajar al-Asqgalani, Fathul Baari ..., h. 407.
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2)

3)

4)

Menurut  riwayat lain dari  Nabi
dinyatakan: “kecuali anjing untuk berburu”
boleh dijual-belikan. Menurut Syafi’iyah, sebab
keharaman arak, bangkai, anjing, dan babi
karena najis, berhala bukan karena najis, tetapi
karena tidak ada manfaatnya. Menurut syara’,
batu berhala jika dipecah-pecah menjadi batu
biasa boleh dijual, sebab dapat digunakan untuk
membangun-gedung atau yang lainnya. Abu
Hurairah, Thawus, dan- Mujahid berpendapat
bahwa kucing haram diperdagangkan alasannya
ada hadis shahih yang melarangnya, akan tetapi
jumhur ulama membolehkannya selama kucing
tersebut bermanfaat. Larangan dalam hadis
shahih dianggap sebagai-makruh tanzih.
Memberi. manfaat _menurut = syara’, maka

dilarang jual beli benda-benda yang.tidak boleh
diambil manfaatnya menurut syara’, seperti
menjual babi, kala, cicak, dan yang lainnya.
Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan:
“kujual motor ini kepada Tuan selama satu
tahun”, maka penjualan tersebut tidak sah sebab
jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan
secara penuh yang tidak dibatasi apa pun
kecuali ketentuan syara’.

Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau
digantungkan kepada hal-hal lain, seperti: “jika

ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu”.
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5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat
tidaklah sah menjual binatang yang sudah lari
dan tidak dapat ditangkap lagi. Barang-barang
yang sudah hilang atau barang yang sulit
diperoleh kembali karena samar, seperti seekor
ikan jatuh ke kolam, tidak diketahui dengan
pasti ikan tersebut sebab dalam kolam tersebut
terdapat tkan-ikan yang sama.

6) Milik sendiri, tidakiah sah- menjual barang
orang fain dengan tidak se-izin pemiliknya atau
barang yang baru akan menjadi miliknya.

7) Diketahui  (dilihat), barang yang diperjual-
belikan harus —dapat = diketahui - banyaknya,
beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang
lainnya, maka tidaklah sah  jual beli yang
menimbulkan keraguan salah satu-pihak. *°

4. Macam-macam Jual-Beli

Jual beli menurut ulama Malikiyah ada 2 (dua)
macam, Yyaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli
bersifat khusus.

a. Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan

tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan
kenikmatan. Perikatan adalah akad yang mengikat

dua belah pihak. Tukar-menukar yaitu salah satu

3¥Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2010), h. 71.
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pihak menyerahkan ganti penukaran atas seuatu
yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu yang
bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan
adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek
penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan
hasilnya.

b. Jual beli dalam. arti khusus ialah ikatan tukar-
menukar sesuatu yang “bukan kemanfaatan dan
bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik,
penukarannya bukan emas dan bukan pula perak,
bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak
ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang
itu ada di hadapan st pembeli maupun tidak, barang
yang- sudah diketahut  sifat-sifatnya atau sudah
diketahui-terlebih dahutu. *°

Jual- beli dapat ditinjau  dari beberapa segi.
Ditinjau dari segi hukumnya, jual beli ada dua macam
yaitu jual beli yang sah menurut hukum dan batal
menurut hukum. Dan dari segi objek jual beli dan segi
pelaku jual beli. Ditinjau dari segi benda yang dijadikkan
objek jual beli dapat dikemukakan pendapat Imam
Taqgiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk,
yaitu: “Jual beli itu ada tiga macam Yyaitu jual beli benda
yang kelihatan, jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya

dalam janji, dan jual beli benda yang tidak ada”. #!

40 Hendi Suhendi, Figh Muamalah ..., h. 69.
41 Hendi Suhendi, Figh Muamalah ..., h. 82.
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a. Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu

C.

melakukan akad jual beli, benda atau barang yang
diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli.
Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan
boleh dilakukan, seperti membeli buah di pasar.

Jual beli yang disebutkan sifat-sifathnya dalam
perjanjian ialah jual beli salam (pesanan). Menurut
kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual
beli-yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya
berarti - meminjamkan barang atau -sesuatu yang
seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah
perjanjian = yang penyerahan barang-barangnya
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan
harga yang telah ditetapkan ketika akad.

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat
dilihat -ialah jual beli yang dilarang oleh agama
Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh
dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat
menimbulkan kerugian salah satu pihak. Sementara
itu, merugikan dan menghancurkan harta benda
seseorang tidak diperbolehkan, seperti yang
dijelaskan olen Muhammad Syarbini Khatib bahwa
penjualan bawang merah dan wortel serta ada yang

lainnya yang berada di dalam tanah adalah batal
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sebab hal tersebut merupakan perbuatan ghoror.

Rasulullah Saw, bersabda sebagai berikut:
I e e L e
Vidbdopele D oD Jps i
S V5 B0 sl s R el
A0

“Dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah bin
Umar ra. bahwa Rasulullah Saw bersabda :
Janganlah kalian menjual buah hingga
tampak tanda kematangannya, dan janganlah
kalian-menjual kurma yang masih berada di

atas pohon dengan kurma kering.” (HR.
Bukhart).

Berselisih dalam Jual-Beli

Penjual dan pembeli dalam melakukan jual beli
hendaknya berlaku jujur, berterus terang dan
mengatakan yang sebenarnya, maka jangan berdusta dan
jangan bersumpah dusta, sebab sumpah dan dusta
menghilangkan berkah jual beli. Rasulullah Saw
bersabda :
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“Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ibnu al-
Musayyab berkata: Abu Hurairah ra. berkata: aku
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mendengar Rasulullah Saw bersabda: sumpah
(dusta) itu melariskan dagangan, tetapi dapat
menghilangkan berkah”. (HR. Bukhari). #?

Para pedagang jujur, dan sesuai dengan ajaran
Islam dalam berdagangnya didekatkan dengan para
Nabi, para sahabat dan orang-orang yang mati syahid
pada hari kiamat. Bila antara penjual dan pembeli
berselisih  pendapat dalam suatu benda yang
diperjualbelikan, maka yang dibenarkan ialah kata-kata
yang punya barang, bila antara keduanya tidak ada saksi
dan buktr lainnya.

C. Perlindungan Konsumen

Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor
8 /Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (UUPK)
bahwa perlindungan konsumen adalah-segala -upaya yang
menjamin  adanya — kepastian - hukum untuk member
perlindungan kepada konsumen. Berdasarkan Pasal 1 ayat (3)
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen disebutkan:

“Pelaku usaha adalah setiap orang perseorangan atau
badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum
maupun bukan badan hukum yang didirikan dan
berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam
wilayah hukum negara Republik Indonesia, baik
sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian
menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai
bidang ekonomi”.

Sedangkan berdasarkan Pasal 1 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (UUPK) disebutkan:

42 lbnu Hajar al-Asgalani, Fathul Baari ..., h. 91.
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“Konsumen adalah setiap pemakai barang dan/atau
jasa yang tersedia di dalam masyarakat, baik bagi
kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain maupun
mahluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan”.

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen Pasal 1 disebutkan bahwa
perlindungan konsumen bertujuan:

1.

2.

Meningkatkan  kesadaran, kemampuan dan
kemandirian kansumen untuk melindungi diri;
Mengangkat — harkat dan~ martabat konsumen
dengan cara menghindarkannya dari ekses negatif
pemakaian barang dan/atau jasa;

Meningkatkan pemberdayaan konsumen dalam
memilih,- menentukan, dan-menuntut hak-haknya
sebagai konsumen;

.. Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang

mengandung unsur. - kepastian. = hukum  dan
keterbukaan  'informasi = serta = akses untuk
mendapatkan informasi;

Menumbuhkan kesadaran pelaku usaha mengenai
pentingnya perlindungan konsumen sehingga
tumbuh sikap yang jujur dan bertanggungjawab
dalam berusaha;

Meningkatkan kualitas barang dan/atau jasa yang
menjamin kelangsungan usaha produksi barang
dan/atau jasa, kesehatan, kenyamanan, keamanan
dan keselamatan konsumen.

Hak dan kewajiban sebagai pelaku usaha dalam
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen Pasal 6 dan 7 menyebutkan:

Pasal 6, Hak pelaku usaha adalah :

1.

Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai
dengan kesepakatan mengenai kondisi dan nilai
tukar barang dan/atau jasa yang diperdagangkan;
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Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari
tindakan konsumen yang beritikad tidak baik;

Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya
di dalam penyelesaian hukum sengketa konsumen;
Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti
secara hukum bahwa kerugian konsumen tidak
diakibatkan oleh barang dan/atau jasa yang
diperdagangkan;

Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan lainnya.

Pasal 7, Kewajiban pelaku usahaadalah :

dn

a4

Beritikad baik  dalam - melakukan kegiatan
usahanya,;

Memberikan informasi yang benar; jelas dan jujur
mengenal. kondisi dan jaminan barang dan/atau
jasa—serta memberi penjelasan penggunaan,
perbaikan dan pemeliharaan;

Memperlakukan atau melayani konsumen secara
benar dan jujur serta tidak diskriminatif;

Menjamin- mutu - barang dan/atau - jasa yang
diproduksi- dan/atau diperdagangkan berdasarkan
ketentuan standar mutu barang dan/atau jasa yang
berlaku;

Memberi kesempatan kepada konsumen untuk
menguji, dan/atau mencoba barang dan/atau jasa
tertentu serta memberi jaminan dan/atau garansi
atas barang yang dibuat dan/atau yang
diperdagangkan;

Memberi  kompensasi, ganti rugi dan/atau
penggantian atas kerugian akibat penggunaan,
pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa
yang diperdagangkan;

Memberi  kompensasi, ganti rugi dan/atau
penggantian apabila barang dan/atau jasa yang
dterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan
perjanjian.
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Sedangkan hak dan kewajiban sebagai konsumen
dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen Pasal 4 dan 5 menyebutkan:

Pasal 4, Hak konsumen adalah :

1.

2.

Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan
dalam mengkonsumsi barang dan/atau jasa;

Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta
mendapatkan barang dan/atau jasa tersebut sesuai
dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang
dijanjikan;

Hak' atas -informasi-yang ‘benar, jelas, dan jujur
mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau
jasa;

Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas
barang dan/atau jasa yang digunakan;

. Hak untuk mendapatkan ‘advokasi, perlindungan,

dan upaya penyelesaian sengketa perlindungan
konsumen;secara patut;

Hak untuk-mendapat pembinaan dan pendidikan
konsumen;

Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar
dan jujur serta tidak diskriminatif;

Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi
dan/atau penggantian, apabila barang dan/atau jasa
yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau
tidak sebagaimana mestinya;

Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan lainnya.

Pasal 5, Kewajiban konsumen adalah :

1.

Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan
prosedur pemakaian atau pemanfaatan barang
dan/atau jasa, demi keamanan dan keselamatan;

. Beritikad baik dalam melakukan transaksi

pembelian barang dan/atau jasa;
Membayar sesuai dengan nilai tukar yang
disepakati;
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4. Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa
perlindungan konsumen secara patut.

D. Jual-Beli Pakaian Bekas (Thrifting)

Beberapa waktu belakangan ini, thrifting atau
aktivitas berbelanja produk-produk bekas sedang menjadi
trend di kalangan anak muda. Ditinjau dari semakin
merebaknya thrift shop di media sosial, bisa dilihat bahwa
antusiasme masyarakat terhadap cara belanja model thrifting
semakin besar.*

Pakaian-bekas adalah pakaian 'yang sudah dipakai
sebelumnya  oleh orang lain.. Menjual pakaian bekas
merupakan perdagangan bebas yaitu perdagangan antar
negara tanpa kerumitan birokrasi atau aturan (pajak, kuota
ekspor dan impor, peraturan negara tentang proteksi). Sejak
masa reformasi atau sekitar tahun 1997 saat krisis moneter,
pakaian-pakaian bekas masuk ke Indonesia, dan di saat itulah
masyarakat indonesia lebih memilih - membeli pakaian bekas
yang banyak dijual bebas di mana-mana.**

Sehingga menjadikan hal ini peluang bisnis bagi
industri garmen menghasilkan lebih banyak barang produksi
yang jumlahnya juga lebih banyak dari jumlah populasi
manusia di dunia dan akumulasi jangka panjangnya adalah
limbah atau sampah pakaian. Jadi, dari Produksi Industri

43 Edelweis Lararenjana, Thrift adalah Barang Bekas atau Second
Import yang Diperjual-Belikan, Ini Lengkapnya, akses pada Senin, 12
September 2022, pukul 17.14 WIB, dari https://www.merdeka.com/jatim/
thrift-adalah-barang-bekas-atau-second-import-yang-diperjual-belikan-ini-
lengkapnya-kin.html.

#Nisa Ul Karimah dan Drs. Syafrizal, M.Si, Motivasi Masyarakat
Membeli Pakaian Bekas Di Pasar Senapelan Pekanbaru, Sosiologi Fakultas
Ilmu Sosial dan lImu Politik, Universitas Riau, Akses pada Senin, 12
September 2022, Pukul 17. 36 WIB, https://media.neliti.com/media/
publications/31280-id-motivasi-masyarakat-membeli-pakaian-bekas-di-pasar-
senapelan-pekanbaru.pdf.

42


https://www.merdeka.com/cari/?q=BarangBekas
https://www.merdeka.com/reporter/edelweis-lararenjana/
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https://media.neliti.com/media/%20publications/31280-id-motivasi-masyarakat-membeli-pakaian-bekas-di-pasar-senapelan-pekanbaru.pdf

telah membuka cara berpikir baru tentang penggunaan
produk fashion Fast kepada seseorang. Efek dari termasuk
polusi, penggunaan bahan kimia beracun, dan akumulasi
puing-puing daur ulang.
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BAB IlI
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah dan Letak Geografis Desa Jembatan Dua

1. Sejarah Desa Jembatan Dua

Secara umum desa adalah sebuah aglomerasi
pemukiman di area perdesaan. Pembagian wilayah
administratif di bawah kecamatan yang dipimpin oleh
seorang kepala desa. ' Desa _salah satu kesatuan
masyarakat -hukum yang memiliki-batas-batas wilayah
yuridis; “berwenang untuk. mengalur- dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul
dan adat istiadat setempat yang diakui-dan dibentuk
dalam sistem ' Pemerintah Nasional " dan’ berada di
Kabupaten atau Desa.®’

Menurut Muhammad seorang ahli kependudukan
desa adalah perwujudan atau kesatuan sosial, ekonomi,
geografi, politik serta kultural yang ada di-suatu daerah
dalam hubungan dan pengaruhnya secara timbal balik
dengan daerah lain.

Desa Jembatan Dua merupakan sebuah desa yang
terletak di Kecamatan Kaur Selatan, Kabupaten Kaur,
Provinsi Bengkulu, Indonesia. Menurut cerita leluhur
desa Jembatan Dua dahulu bernama “Muare Dua”.
Karena desa ini memiliki dua jembatan penghubung
yang bisa menembus ke desa Pasar Baru, desa Gedung

4Muhammad, Desa; Pengertian, Fungsi, dan Ciri-

cirinya,https://www.banjarsarilabuhanhaji.desa.id/artikel/2019/11/14/des
a-pengertian-fungsi-dan-ciri-cirinya, Akses pada Kamis 17 Februari

2022, pukul 13. 07 WIB.

46Muhammad, Desa; Pengertian, Fungsi, dan Ciri-

cirinya,https://www.banjarsariabuhanhaji.desa.id/artikel/2019/11/14/desa
-pengertian-fungsi-dan-ciri-cirinya.
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Sako, desa Padang Genteng, dan sekitarnya oleh sebab
itu desa ini disebut desa Jembatan Dua.

Hingga saat ini Desa Jembatan Dua masih ada
dan tidak ada pergantian nama desa. Desa Jembatan Dua
menjadi desa devinif dan telah mengalami beberapa
pergantian pemimpin atau pemerintahan dari generasi
kegenerasi, ada yang habis masa jabatan dan ada yang
berhenti sebelum masa jabatan habis serta ada yang
melanjutkan kepemimpinannya 2 priode dikarenakan
terdapat -hal-hal dalam menjalankan roda pemerintahan
desa:

2. Letak-Geografis Desa Jembatan Dua

Secara geografis Kabupaten Kaur memiliki garis
pantai sepanjang 89,1723 Km dan secara-keseluruhan
Kabupaten Kaur memiliki luas wilayah 2.556.60 Km
atau-255.600 Ha yang memiliki 15 Kecamatan, dimana
Desa Jembatan Dua terletak di Kecamatan Kaur Selatan
dengan keterangan sebagai berikut :

a. Sebelah Utara dengan : Desa Air-Dingin
b. Sebelah Selatan dengan : Desa Gedung Sako
C. Sebelah Timur dengan : Desa Padang Genting

d. Sebelah Barat dengan : Samudra Hindia

Selain itu, jika dilihat berdasarkan letak geografis
luas wilayah Desa Jembatan Dua terdiri dari: Tanah
perumahan, Perkebunan, Pemakaman Umum dan Hutan
Belukar.Keadaan tofografi Desa Jembatan Dua dilihat
secara umum merupakan daerah dataran rendah. 47

4Tpengadilan Negeri Bintuhan, Wilayah Yuridiksi, https://www.
pn-bintuhan.go.id/wilayah-yuridiksi/, akses pada Kamis 17 Februari
2022, pukul 13.12 WIB.
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B. Sejarah Toko Bunda Kabupaten Kaur
1. Sejarah Toko Bunda

Salah satu bisnis pakaian bekas yang cukup
popular di Kabupaten Kaur yaitu Toko Bunda yang
berlokasi di Jalan Jembatan Dua. Toko Bunda telah
berdiri pada tahun 2018 oleh Bunda Heni yang dibantu
oleh rekan serta keluarga besarnya. Bisnis pakaian bekas
awalnya dilatarbelakangi oleh pendapatan yang bisa
dibilang- lumayan besar dengan -modal yang kecil.
Kemudian- penjualan pakaian- seperti jaket, baju, dan
celana sangat laris-membuat Bunda Heni semakin meng-
upgrade - barang dagangannya, haik . secara kualitas
maupun Kuantitas brand.

Bunda Heni panggilan yang melekat pada
pemilik toke karena keramahannya. Masyarakat sudah
mengenal baik citra toko beliau-sehingga peningkatan
daya jual tokonya sangat pesat selama dua tahun
kebelakang. Namun, situasi pandemi juga ikut andil
dalam mempengaruhi pendapatan penjualan-yang ada di
toko tersebut.

Hal ini dijelaskan Bunda Heni bahwa pada awal
tahun 2018 hingga 2020, jumlah pendapatan yang
diperoleh toko tersebut mencapai 7-8 juta rupiah
perbulan bahkan lebih, karena Bunda Heni tidak terfokus
pada pelanggan datang ke toko, namun Bunda Heni pun
mempromosikan barang dagangannya ke rekan kerjanya
di kantor. Akan tetapi, setelah diberlakukannya sistem
lockdown dan PSBB di berbagai kota di Indonesia
termasuk Kabupaten Kaur, pendapatan cenderung
menurun hingga 50% menjadi kurang lebih 3-4 juta
dalam hitungan perbulan.
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Pemerosotan dalam pendapatan yang dialami
oleh toko dilatar belakangi oleh ketatnya persaingan
bisnis di antara toko modern, sehingga menuntut
pengusaha menerapkan marketing yang baik. Tetapi
setelah melakukan sesi wawancara lebih lanjut, Bunda
Heni mengatakan bahwasanya dalam menjalankan bisnis
thrifting ini dirinya tidak mengetahui atau menerapkan
strategi pemasaran yang berbasis Islami yang kemudian
hal ini dirasa - juga: dapat membantu beliau dalam
mengembalikan kestabilan pendapatan pada usaha yang
sedang beliau rintis.

. Strukrur Organisasi Toko Bunda

Struktur organisasi dari Toko Bunda sebagai berikut :

Keluarga Besar
Toko Bunda
Pengelola:
Bunda Heni Karyawan:
1. Intan
2. Nadiya
Konsumen
Gambar 3.1

Struktur Organisasi Toko Bunda

Keterangan struktur organisasi Toko Bunda:
a. Pemilik: Keluarga Besar Bunda Heni

b. Pengelola: Bunda Heni

c. Karyawan: Intan dan Nadiya
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Strategi Pemasaran pada Jual Beli Pakaian Bekas

(Thrifting) di Toko Bunda Kabupaten Kaur

Fokus pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
strategi pemasaran pada jual beli pakaian bekas (thrifting) di
Toko Bunda Kabupaten Kaur. Untuk itu penulis melakukan
wawancara dengan narasumber yang terdiri dari: 1 orang
pemilik toko-dan 2 orang karyawan Toko Bunda.

Pemasaran merupakan salah satu keinginan pokok
yang-dilakukan oleh usaha dalam rangka mempertahankan
hidupnya untuk - berkembang dan - mendapatkan laba.
Kegiatan pemasaran juga harus dapat memberikan kepuasan
konsumen jika menginginkan usahanya ' berjalan dan
mendapatkan keuntungan. Oleh karena i1tu strategi pemasaran
mempunyai-peranan yang sangat penting untuk keberhasilan
usaha umumnya di bidang pemasaran pada khususnya.

Analisis strategl pemasaran pada jual beli pakaian
bekas (thrifting) di Toko Bunda Kabupaten Kaur dalam
penelitian int didasarkan pada 4 (empat) karakteristik
pemasaran syariah yang memandu pemasaran. Berikut ini
hasil penelitian tentang strategi pemasaran pada jual beli
pakaian bekas (thrifting) di Toko Bunda Kabupaten Kaur,
sebagai berikut:

1. Teistis (Rabbaniyah)

Salah satu ciri pemasaran syariah yang tidak
dikenal dalam pemasaran tradisional adalah sifatnya
yang religius. Kondisi bukan dari pemaksaan melainkan
dari persepsi nilai-nilai agama yang dianggap penting
dan mewarnai kegiatan pemasaran agar tidak terjerumus
pada tindakan yang dapat merugikan orang lain. Jiwa
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pemasaran syariah adalah bahwa hukum syariah Islam
teoretis atau suci ini adalah yang paling adil dan
sempurna, konsisten dengan semua bentuk kebaikan,
sempurna untuk mencegah segala bentuk bahaya, dan
kebohongan.

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu
apakah saudara/i percaya bahwa setiap gerak-gerik
berada di bawah pengawasan Allah Swt. Berikut ini hasil
wawancaranya:

“Saya selalu percaya ~bahwa Allah selalu
mengawasi gerak-gerik kita sebagai hamba-Nya.
Kita bisa berbohong kepada manusia tetapi Kita
tidak bisa menutupi-apa pun dari Allah”.43

Terkait hal di atas, penulis menanyakan kepada
karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Berikut hasil
wawancaranya:

“Tentu saja saya percaya bahwa ‘Allah selalu

mengawasi setiap perilaku Kita, ucapan kita, juga

apa yang ada di hati kita. Karena itu kita harus
berbuat jujur ketika bekerja”.#’

“Saya percaya bahwa Allah selalu mengawasi
kita, mengawasi tingkah laku, perkataan, dan
pikiran kita. Jadi kalau kita berbuat baik atau
buruk, Allah pasti tahu. Jadi sebaikanya kita
berbuat baik dimanapun berada”.>°

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu
jika saat berdagang, dagangan saudara/i ramai dan telah

“8Heni, Pemilik Toko Bunda, Wawancara pada tanggal 5 November
2022.

“Intan, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
5 November 2022.

SNadiya, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
5 November 2022.
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tiba waktu sholat, bagaimana sikap saudara/i. Berikut ini
hasil wawancaranya:

“Toko ini memiliki banyak pelanggan, pelanggan
yang tidak hanya dari sekitar toko ini, banyak
juga pelanggan yang berasal dari daerah lain. Jadi
karena sering ramai, maka saya memberlakukan
untuk ibadah shalat itu dilakukan secara
bergantian antara saya dengan karyawan saya”.!

Terkait hal di atas, penulis menanyakan kepada
karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Berikut hasil
wawancaranya:

“lbu’ menyuruh  kami ~ untuk  bergantian
melakukan shalat walaupun kondisi sedang
ramai”.>?

“Untuk —shalat - dilakukan ' secara . bergantian
dengan melihat keadaan. Yang tidak melayani
pembeli~ biasanya diminta 1Tbu untuk shalat
duluan”,3

2. -Etis (Akhlagiyah)

Keistimewaan lain menurut pemasaran syariah
selain teistis adalah jual beli sangat mengedepankan
perkara akhlak (moral/etika) pada semua aspek
kegiatannya. Sifat etis ini sebenarnya adalah turunan dari
sifat teistis, dengan demikian pemasaran syariah
merupakan  konsep  pemasaran  yang  sangat
mengedepankan nilai-nilai moral dan etika. Semakin
beretika seorang pada bisnis, maka akan semakin cepat

2022.

IHeni, Pemilik Toko Bunda, Wawancara pada tanggal 5 November

32Intan, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

3Nadiya, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
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seseorang menemui kesuksesan. Sebaliknya jika pemilik
usaha telah jauh dari nilai-nilai etika dalam menjalankan
roda bisnisnya niscaya telah dekat pada kemunduran.
Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu
bagaimana etika atau tata cara saudara/i saat
menawarkan barang di Toko Bunda. Berikut ini hasil
wawancaranya:
“Produk yang kami jual kami pajang dan ditata di
ruangan_yang luas. Tujuannya agar pembeli bisa
bebas ‘melihat-lihat ‘dan- memilih barang yang
ingin  dibelinya.  Apabila’ -ada pembeli yang
menanyakan tentang apa pun terkait barang yang
kami pajang maka kami akan menjelaskan
dengan 'baik sampai pembeli - puas dengan
penjelasan kami”.>*

Terkait hal di atas, penulis menanyakan kepada
karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Berikut hasil
wawancaranya:

“Baju-baju yang dijual di toko ini-kan dipajang
agar dapat dilihat oleh pembeli. Kami mengawasi
saja _semua pembeli yang melihat-lihat. Apabila
ada pembeli yang bertanya tentang produk atau
minta dilayani sesuatu maka saya akan melayani
dengan baik”.>

“Saya akan melayani dengan baik apabila ada
pembeli yang hendak bertanya tentang produk
yang dia lihat dan saya jawab dengan jelas™.>

2022.

>*Heni, Pemilik Toko Bunda, Wawancara pada tanggal 5 November

>’Intan, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

SNadiya, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
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Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu

bagaimana tindakan saudara/i jika barang dagangan yang
saudara/i tawarkan kurang diminati pembeli. Berikut ini
hasil wawancaranya:

“Pembeli yang datang ke toko kami pada
awalnya pasti melihat-lihat dulu barang yang
kami pajang. Kalau ada yang mereka ingin
tanyakan maka akan kami jawab. Kalau ternyata
mereka tidak jadi membeli kami tetap
mengucapkan - terima  kasih  karena sudah
berkunjung ke toko kami’’.>’

Terkait hal di atas, penulis menanyakan kepada

karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Berikut hasil
wawancaranya:

“Saya harus ' melayani. dengan baik semua
pembeli yang datang. Kalau ada pembeli yang
tidak jadi- membeli satu pun barang, yah kami
tidak masalah, kami tetap-mengucapkan terima
kasih sewaktu mereka meninggalkan toko
kami”.>®

“Orang yang datang ke toko kami itu kan
macam-macam orangnya. Ada yang membeli
produk kami. Ada yang tidak membeli pun kami
tetap bersikap ramah kepada mereka”.>°

3. Realistis/Sesuai Kenyataan (al-Wagi'iyyah)

Realistis di sini artinya pemahaman dimana

pemasaran syariah bukanlah konsep yang eksklusif,

3"Heni, Pemilik Toko Bunda, Wawancara pada tanggal 5 November

2022.

>8Intan, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

¥Nadiya, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
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fanatik, dan kaku melainkan konsep pemasaran yang
fleksibel sebagaimana keluasan dan keluwesan syariah
Islamiyyah yang melandasinya. Pemasaran syariah
merupakan para pemasar yang profesional menggunakan
penampilan yang bersih, rapi, dan bersahaja. Apapun
contoh atau gaya berpakaian yang dikenakannya, bekerja
mengedepankan nilai-nilai religius, kesalehan, moral,
dan kejujuran pada segala kegiatan pemasarannya.

Penulis menanyakan kepada narasumber tentang
bagaimana strategi-—yang saudara/i gunakan supaya
pembeli tidak pergi ke pedagang lain. Berikut ini hasil
wawancaranya:

“Minat konsumen terhadap baju bekas di toko ini
dipengaruhi oleh harga dan kualitas produk yang
kami-jual serta pelayanan yang kami berikan.
Harga yang kami tetapkan sesuai dengan kualitas
barangnya. - Terkait Kkualitas, baju "bekas yang
didapatkan toko ini -mempunyai kualitas yang
cukup bagus. Baju-baju tersebut tidak mudah
sobek untuk kurun waktu kurang lebih satu
tahun. Dalam ‘melayani pembeli yang datang
pertama-tama kami harus berpakaian yang bersih
dan rapih, pokoknya yang enak dipandang. Kami
juga melayani pembeli dengan sikap sopan dan
ramah dan vyang paling utama bersabar
menghadapi pembeli yang banyak bertanya
tentang baju bekas yang kami jual”.®

Terkait hal di atas, penulis menanyakan kepada
karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Berikut hasil
wawancaranya:

“Tentunya saya menjelaskan tentang kualitas
baju bekas yang diinginkan pembeli sesuai

%Heni, Pemilik Toko Bunda, Wawancara pada tanggal 5 November
2022.
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dengan harganya yang terjangkau. Toko ini
sudah dikenal dengan kualitas baju bekasnya
yang bagus dengan harga yang terjangkau”.%!

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu

bagaimana tindakan saudara/i apabila barang yang
saudara/i tawarkan ada cacatnya dan apakah saudara/i
akan berkata jujur atau menutup-nutupinya. Berikut ini
hasil wawancaranya:

“Jualan sejenis pakaian-itu kalau ada yang sobek
atau cacat tentu saja tidak akan kami jual.
Bahkan sebelum dipajang pun kalau ada pakaian
yang sobek tidak akan kami pajang. Tetapi kalau
memang ada pembeli yang menemukan pakaian
yang cacat - seperti sobek maka kami akan
mengatakan kalau pakailan tersebut tidak kami
jual karena ada yang rusak”.%2

Terkait hal di atas, penulis menanyakan kepada

karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Berikut hasil
wawancaranya:

“Apabila ada pakaian dan produk fain yang rusak
maka kami akan mengatakan kepada pembeli
kalau pakaian itu tidak dijual®. 3

“Kalau ada pakaian bekas yang dijual itu cacat
seperti sobek maka kami akan menyimpan
pakaian itu dan mengatakan kepada konsumen
kalau pakaian itu tidak dijual”. 64

%lIntan, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

92Heni, Pemilik Toko Bunda, Wawancara pada tanggal 5 November

2022.

%Nadiya, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

%Intan, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
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4. Humanistis/Kemanusiaan (al-Insaniyyah)

Keistimewaan pemasaran syariah yang lain
adalah sifatnya humanistis universal. Pengertian
humanistis adalah bahwa syariah diciptakan untuk
manusia agar derajatnya terangkat, sifat kemanusiaannya
terjaga dan terpelihara, serta sifat kehewanannya dapat
terkekang dengan panduan syariah, dengan memiliki
nilai humanistis maka menjadi manusia yang terkontrol
dan seimbang, bukan manusia 1yang serakah yang
menghalalkan segala cara untuk ‘meraih keuntungan
yang sebesar-besarnya.

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu
bagaimana tindakan ' saudara/i apabila barang yang
dipilih oleh pembeli mengalami cacat. Berikut ini hasil
wawancaranya:

“Jualan sejenis pakaian itu kalau ada.yang sobek
atau cacat tentu saja tidak akan. kami jual.
Bahkan sebelum dipajang pun kalau ada pakaian
yang sobek tidak akan kami pajang. Tetapi kalau
memang ada pembeli yang menemukan pakaian
yang cacat seperti sobek maka akan langsung
kami simpan, tidak kami jual”.%
Terkait hal di atas, penulis menanyakan kepada
karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Berikut hasil
wawancaranya:

“Kalau ada pakaian bekas yang dipajang itu cacat
maka kami akan langsung menyimpan pakaian
tersebut dan mengatakan kepada konsumen kalau
pakaian itu tidak dijual”.®¢

%Heni, Pemilik Toko Bunda, Wawancara pada tanggal 5 November
2022.

%|ntan, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
5 November 2022.
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“Pakaian dan produk lain yang rusak itu apabila
ditemukan pembeli maka akan langsung
disimpan dan tidak dijual”.®’

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu
apakah  saudara/i membeda-bedakan  pelayanan
pelanggan baru dengan pelanggan yang sudah lama.
Berikut ini hasil wawancaranya:

“Kami tidak ‘akan membeda-bedakan pelanggan
yang baru dengan yang lama. Kalau pelanggan
baru dan lama membutuhkan penjelasan tentang
produk yang kami pajang. pasti kami akan
menjelaskannya dengan ' baik. - Hanya saja
pelanggan tama biasanya bisa ‘ngobrol lebih
akrab dengan kami?.®8

Terkait hal-di atas, penulis menanyakan kepada
karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Berikut hasil
wawancaranya:

“Kami harus melayani —dengan-—baik semua
pembeli yang datang ke toko ini, baik pelanggan
yang lama maupun yang baru”. ¢°

“Pelanggan yang baru atau pun yang lama
semuanya akan saya layani dengan baik”.”°

Penulis juga menanyakan kepada narasumber
yaitu apakah yang saudara/i lakukan, apabila pembeli

®’Nadiya, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

2022.

%Heni, Pemilik Toko Bunda, Wawancara pada tanggal 5 November

®Intan, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

"Nadiya, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
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membanding-bandingkan barang jualan saudara/i dengan

barang

jualan pedagang lain. Berikut ini hasil

Wwawancaranya.

“Memang ada pembeli yang merasa harga baju
bekas di toko ini lebih mahal lalu dibanding-
bandingkan harga, model dan kualitasnya dengan
toko lain atau baju-baju yang dijual dan
diiklankan di online. Jadi kami tetap menjelaskan
tentang kualitas baju bekas yang kami jual itu
sangat bagus dan sesuai dengan harganya”.’!

Terkait hal di atas, penulis menanyakan kepada

karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Berikut hasil
wawancaranya:

“Walaupun penjual ada . yang suka
membandingkan harga baju-baju -di toko ini
dengan yang lain. tapi saya tetap -menjelaskan
kalau . baju-baju bekas vyang dijual di sini
memiliki kualitas yang cukup bagus. Baju-baju
tersebut tidak mudah sobek untuk kurun waktu
kurang lebih satu tahun, walaupun.sudah terlihat
lusuh dan dijual dengan harga yang terjangkau
konsumen”. 72

5. Hasil Wawancara dengan Para Pelanggan Toko Bunda

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan

para pelanggan Toko Bunda Kabupaten Kaur. Penulis
menanyakan kepada narasumber vyaitu apakah Toko

Bunda

sudah menerapkan nilai-nilai strategi pemasaran

syariah. Berikut ini hasil wawancaranya:

"Intan, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

?Nadiya, Karyawan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
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“Menurut saya sebagian besar toko ini sudah
memakai cara pemasaran syariah, contohnya
menyediakan pakaian-pakaian bekas yang masih
bagus kualitasnya dengan harga terjangkau jadi
tidak mengambil untung besar. Pelayanan yang
baik dan ramah. Jujur juga menurut saya terkait
penjelasan kualitas dan model pakaian bekas
yang dijual”.”3

“Kalau menurut. saya toko ini sudah banyak
menerapkan pemasaran - syariah. Seperti jujur
dalam menjelaskan kualitas dan harga pakaian
hekas ~yang dijual sesuai’ dengan keadaan
barangnya. Dalam melayani juga sopan dan
ramah”.’

“Menurut — saya toko —pakaian —.ini sudah
menerapkan pemasaran syariah -dilihat dari
menyediakan baju-baju yang berkualitas tinggi
tetapi harga tetap terjangkau, pemiliknya juga
mengatakan tidak -mengambil = untuk banyak
setiap produknya. Dalam melayani_pembeli juga
terkesan baik dan ramah serta sabar dalam
menghadapi pembeli yang bermacam-macam
karakternya”.”®

“Sudah ya menurut saya toko ini sudah
menerapkan pemasaran yang syariah. Mereka
tidak mengambil untung banyak saya tahu itu
karena harga baju bekas yang sangat terjangkau

73Yuniar Hastuti, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

74Rini Febri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

SYusnita Fahri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
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padahal kualitasnya sangat bagus. Mereka juga
melayani pembeli dengan baik”.7®

“Toko ini sudah menjalankan pemasaran syariah
dengan baik menurut saya. tidak mengambil
untuk banyak setiap jual produknya, melayani
pembeli dengan baik, tempat toko yang nyaman
dan menjual baju bekas tidak asal-asalan tetapi
dipilih yang kualitasnya masih baik dan sangat
layak pakai”.”’

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu

bagaimana kualitas pakaian “bekas .di Toko Bunda.
Berikut ini hasil wawancaranya:

“Saya mengetahui Toko Bunda dari teman. Saya
membeli baju bekas karena saran dari teman.
Teman = saya mengatakan hahwa barang-
barangnya masih bagus apalagi jika barang masih
baru datang ke toko dan belum banyak yang
membeli”. 78

“Saya mengetahui sendiri toko baju bekas Bunda
karena sering lewat jalan depan-toko tersebut.
Lalu saya coba membeli dan sampai kini menjadi
pelanggan karena kualitasnya bagus”. "

«Saya awalnya tahu tentang toko ini karena dikasih tahu sama teman saya
katanya ada toko baju bekas yang murah dan kualitasnya bagus.
Semenjak saya tahu sosial medianya saya jadi sering kepo-in dan akhirnya

"SFerawati, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

6 November 2022.
7Basman
6 November 2022.

Efendi, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

"8Yuniar Hastuti, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

Rini Febri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
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59



sering belanja di sini kalau misalnya banyak barang baru yang datang»»
80

“Saya sudah terbiasa membeli baju bekas. Jadi
sewaktu saya tahu tentang Toko Bunda dari
teman, saya jadi sering membeli baju bekas di
toko tersebut karena saya memang lebih suka
barang impor daripada barang dalam negeri.
Kualitas baju di sini bagus-bagus kogq. 8

“Saya mengetahui toko baju bekas Bunda dari
saudara, kemudian saya mencoba membeli baju
bekas ~ tersebut —karena . kualitasnya bagus-
bagus”.82

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu

bagaimana dengan harga pakaian bekas di Toko Bunda.
Berikut ini hasil wawancaranya:

“Harga haju bekas di Toko Bunda itu terjangkau
dan murah, jadi saya senang membeli baju-baju
di toko ini». 8

“Karena harganya murah, sama modelnya itu
berbeda dan masih bagus-bagus barangnya”. 84

“Baju-baju yang dijual “Toko Bunda bisa
menjangkau lapisan ekonomi menengah ke
bawah, menurut saya kan mereka juga ingin
pakaian yang pantas untuk mereka, ada yang

80Yusnita Fahri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

8!Ferawati, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

6 November 2022.

82Basman Efendi, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

6 November 2022.

8Yuniar Hastuti, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

84Rini Febri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
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bekas pakaian branded di sini dengan harga yang
miring ya maksudnya murah”. 8

“Selain model baju, yang kedua itu harga
memang lebih murah, kalo kita beli di retail sama
yang bekas memang jauh, harganya memang
jauh~. 86

“Kalau memilih yang baru, terus terang saya
tidak kuat masalah modalnya karena biasanya
harganya kan mahal, lebih baik pilih yang bekas
karena modalnya tidak seberapa banyak karena
harganya murah™, 8’

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu

apakah kualitas dan harga sesuai di Toko‘Bunda. Berikut
ini hasil wawancaranya:

“Harga baju bekas di Toko Bunda terjangkau dan
murah- sesuai juga dengan kualitasnya yang
bagus-bagus, jadi saya senang membeli baju-baju
bekas di toko ini”. 88

“Saya sudah berkali-kali membeli baju bekas di
Toko Bunda ini  karena walaupun kualitas
bajunya sedang, tetapi apabila kita pintar untuk
memilih barang, bisa dapat yang brand original
produk impor dengan harga yang terjangkau”. &

$3Yusnita Fahri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

$%Ferawati, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

6 November 2022.
87Basman
6 November 2022.

Efendi, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

8Yuniar Hastuti, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

8Rini Febri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
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“Toko baju bekas ini harganya murah dan kualitasnya bagus.
Sesuai kualitasnya dengan harga yang terjangkau tidak kemahalan.

Semenjak saya tahu sosial medianya saya jadi sering kepo-in dan akhirnya
sering belanja di sini kalau misalnya banyak barang baru yang datang»»
90

“Selain model baju yang unik, yang kedua itu
harga memang lebih murah sesuai dengan
kualitas bajunya. Kalau kita beli di toko retail
yang baru. sama yang bekas memang jauh
harganya”. ®1

“Model bajunya bervariasi, ~harganya murah
sesuai dengan kualitas barangnya>.®2

Penulis ‘menanyakan kepada narasumber yaitu

apakah pelayanan Toko Bunda sudah sesuai dengan

stategi

pemasaran syariah.. Berikut —ini  hasil

Wawancaranya.

“Kondisi toko lumayan nyaman, ada Kipas angin,
barang-barang yang dipajang ' banyak sekali
sesuai dengan jenisnya sehingga saya merasa
nyaman memilih barang-barang.- - Pelayanan
lainnya yaitu pemilik dan karyawannya ramah
ketika saya bertanya tentang harga dan modelnya
dijelaskan dengan baik dan detail”. 3

“Tempatnya nyaman menurut saya. Pemilik dan
pegawai toko cukup ramah dan sabar melayani

%0y usnita Fahri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

°IFerawati, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

6 November 2022.

92Basman Efendi, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
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%Yuniar Hastuti, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
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kami, apalagi kalau saya sering bertanya tentang
model-modelnya dilayani dengan sabar”. %4

“Untuk fasilitas toko ada kipas angin jadi
nyaman dan harum juga di dalam tokonya.
Pelayanannya ramah dan baik sekali”. %

“Selama saya belanja di sini pelayanan yang
diberikan itu seperti baik, ramah dan sabar dalam
melayani saya”.%

“Di toko inibarang-barangnya di susun rapi
sesuai dengan kelompoknya jadi saya mudah
mencarinya. Pemilik toko dan pegawainya juga
ramah dan baik dalam melayani
konsumennya’.®’

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu

mengapa saudara/i tertarik berbelanja pakaian bekas di
Toko Bunda. Berikut ini hasil wawancaranya:

“Saya mengetahui Toko baju bekas Bunda ini
dari-teman. Saya membeli baju-baju di sini
karena saran dari teman. Teman saya mengatakan
bahwa barang-barangnya masih bagus, apalagi
jika barang masih baru datang di toko dan belum
banyak yang membeli”.%8

“Saya sudah berkali-kali membeli baju bekas di
Toko Bunda ini karena walaupun kualitas

%4Rini Febri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

%3Yusnita Fahri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
“6Basman
6 November 2022.

Efendi, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

9TFerawati, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

6 November 2022.

%Y uniar Hastuti, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.
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bajunya sedang, tetapi apabila kita pintar untuk
memilih barang, bisa dapat yang brand original
produk impor dengan harga yang terjangkau”. %°

“Kalau saya sudah tidak terhitung lagi berapa
kali membeli baju di toko baju bekas Bunda
karena banyak yang sesuai dengan selera saya,

bagus dan nyaman dipakai”. 1%

“Model baju itu penting sekali bagi saya, karena
model ' baju dapat ‘mempengaruhi penampilan
sayajadi lebih percaya diri, jadi saya selalu
senang membeli baju bekas di Toko Bunda yang

modélnya bervariasi”, %1

“Model baju itu penting, karena itu saya lebih
memilih—baju yang unik-unik untuk dibeli,
sebagaimana baju. bekas yang dijual di Toko
Bunda bajunya modelnya unik-unik’*, 192

Penulis menanyakan kepada narasumber yaitu

apa yang harus ditingkatkan ke depannya di Toko

Bunda.

Berikut ini hasil wawancaranya:

“Kondisi Toko Bunda lumayan nyaman, ada
kipas angin. Mungkin masalah luas tokonya
memang kurang kalau pas lagi ramai karena
barang-barangnya banyak sekali. Tapi saya tetap
merasa nyaman memilih barang-barang. Tempat
parkir motor kurang luas karena memang teras

%Rini Febri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

100yysnita Fahri, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal

5 November 2022.

191Basman Efendi, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
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toko juga kecil, tapi enggak mengurangi antusias
pelanggan buat belanja”. 193

“Lokasinya kalau buat saya pas aja sudah, karena
mau sejauh apapun toko itu kalau harga dan
kualitas yang ditawarkan memang bagus dan
cocok sama pembeli, pasti orang akan senang aja
belanja ke sini. Tempatnya juga nyaman menurut
saya”. 104

“Menurut saya kondisi tokonya lumayan baik dan
strategis di pinggir jalan. Untuk fasilitas toko kan
ada kipas angin jadi nyaman-aja dan harum juga
di- dalam tokonya. Kalau suasananya pas lagi
ramai ya jadi sempit nggek leluasa kalau mau
memilin-milih barang karena kebanyakan orang.
Tapi kalau® orangnya sedikit sih''nyaman aja
belanjanya”. 10®

“Kalau 'yang saya rasakan setiap ‘ke toko ini
kondisinya nyaman, terus juga tidak panas jadi
betah. Terus di toko ini juga barang-barangnya di
susun rapi sesuai dengan kelompoknya jadi
mudah carinya”, 16

“Untuk letak tokonya mungkin bagi yang sudah
lama tinggal di Kabupaten Kaur dan mengetahui
jalan yang ada di sana mungkin strategis tapi bagi
yang baru tinggal di sana karena kurang
mengetahui jalan mungkin kurang strategis
karena letak toko yang jauh dari pusat kota. Nah

103y uniar Hastuti, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
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kalau untuk kondisi tokonya kurang besar
menurut saya, kadang desak-desakan jadi kalau
mau milih-milih barang kurang leluasa. Tapi
kelebihan lainnya tokonya menggunakan kipas
angin yang banyak jadi tidak panas. Kemudian
untuk tempat parkirnya juga kurang luas”. 17

B. Analisis Strategi Pemasaran pada Jual Beli Pakaian Bekas
(Thrifting) di Toko Bunda 'Kabupaten Kaur dalam
Perspektif Pemasaran Syariah

Startegi pemasaran dalam'Islam mengarah ke proses
penawaran, penciptaan dan perubahan- nilai agar
menghasilkan ' suatu proses  sesuai prinsip .serta akad
bermuamalah. Pada praktiknya saat ini. menunjukkan
banyaknya aktivitas yang meninggalkan nilai-nilai serta etika
keislaman, padahal islam mengajarkan untuk memperhatikan
hal tersebut melalui cara tidak melakukan penyimpangan
menjual barang haram, manipulasi, mengambil keuntungan
yang diharamkan, praktik ribawi, dan penimbunan barang.
Karenanya, penyimpangan tersebut akan merugikan
konsumen. Nilai inti dari pemasaran Islam ialah transparansi
serta integritas, pedagang tidak boleh berbohong, dan orang
tidak akan membeli karena diskon atau umpan karena tidak
membutuhkannya. %8

Dalam pemasaran yang sesuai dengan prinsip syariah,
strategi juga diperlukan sepanjang strategi tersebut tidak
melakukan cara-cara yang bathil yang dapat menimbulkan
mudharat bagi orang lain, seperti tidak menghalalkan segala

197Basman Efendi, Pelanggan Toko Bunda, Wawancara pada tanggal
6 November 2022.

108 5, Harahap, Membentuk Entrepreneur Muslim, Jurnal At-Tasyri’iy,
2(1), 2002, h. 3.
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cara, adanya penipuan serta kebohongan yang dapat
mendzalimi orang lain. Di dalam bermuamalah harus adanya
kejelasan dan sukarela, baik itu penjual maupun pembeli, dan
juga dilandaskan keikhlasan semata-mata hanya untuk
mendapat keuntungan semata, akan tetapi mengharuskan
setiap orang untuk mendapatkan haknya dan tidak
mengambil hak atau bagian orang lain serta selalu
mengedepankan kejujuran dan keadilan bukan kebohongan
dan keangkuhan. —Bisnis - berlandaskan syariah sangat
mengedepankan sikap-dan -perilaku- simpatik, serta selalu
bersikap menghormati orang lain.

Menurut -~ Kertajaya dan Sula, ‘ada 4 (empat)
karakteristik pemasaran = syariah' yang . dapat dijadikan
panduan bagi para pemasar. Karakteristik pemasaran syariah
adalah karakter dan gaya hidup perusahaan serta nilai-nilai
yang berkembang secara teratur dalam pemasaran sebagai
sebuah disiplin bisnis strategi yang mengarah-pada proses
penciptaan, penawaran, dan perubahan ‘nilai dari satu
indikator kepada para pemegang- sahamnya, yang dalam
keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-
prinsip muamalah (bisnis) dalam Islam.

1. Teistis (rabbaniyyah)

Salah satu ciri khas pemasaran syariah adalah
sifatnya yang religius, kondisi seperti ini tercipta tidak
karena keterpaksaan, tetap berangkat dari kesadaran
akan nilai-nilai religius, yang dipandang penting dan
mewarnai aktivitas pemasaran agar tidak terperosok ke
dalam perbuatan yang dapat merugikan orang lain. Jiwa
seorang syariah marketer meyakini bahwa hukum-
hukum syariah merupakan hukum yang paling adil,
sempurna, paling selaras dengan segala bentuk
kerusakan, paling mampu mewujudkan kebenaran dan
kemaslahatan. Dari hati yang paling dalam, seorang
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syariah marketer meyakni Allah SWT, selalu dekat dan
mengawasinya ketika sedang melakukan segala macam
bisnis dan yakni bahwa Allah akan meminta
pertanggung jawaban atas segala macam yang telah
dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa
pemilik dan karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur
dalam menjalankan usaha jual beli pakaian bekas
(thrifting) selalu meyakini dan merasa gerak-geriknya
diawasi -oleh Allah-Swt, sehingga mereka berusaha
berbuat sebaik mungkin dalam mengelola toko pakaian
bekas tersebut dan tidak berbuat curang kepada pembeli
dan pelanggan toko.

Salah satu prinsip yang menjadi etika dalam
menjalankan pemasaran syariah menurut Kertajaya dan
Sula, yaitu tidak- berbuat curang. Di dalam: berdagang
seseorang tidak diperkenankan melakukankecurangan
yang dapat merugikan orang lain atau konsumen. Jika
pehisnis berbuat baik dan tidak berbuat perbuatan yang
merugikan orang lain maka kepercayaan tersebut akan
mempermudah pengembangan usaha. Oleh karena itu,
kepercayaan merupakan hal yang sangat penting.

. Etis (akhlagiyyah)

Keistimewaan yang lain dari syariah marketer
adalah mengedepankan masalah akhlag dalam seluruh
aspek kegiatannya. Pemasaran syariah adalah konsep
pemasaran yang mengedepankan nilai-nilai moral dan
etika tanpa peduli dari agama manapun, karena hal ini
bersifat universal, seorang pemasar syariah harus
menjunjung tinggi etika dalam melakukan aktivitas
pemasarannya salah satu dengan tidak memberikan janji
manis yang tidak benar serta selalu mengedepankan
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kejujuran dalam menjelaskan tentang kualitas produk
yang sedang ditawarkan.

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa
pemilik dan karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur
dalam menjalankan usaha jual beli pakaian bekas
(thrifting) selalu menyampaikan informasi yang benar
tentang produk dan kualitasnya.

Salah satu prinsip yang menjadi etika dalam
menjalankan pemasaran: syariah menurut Kertajaya dan
Sula, yaitu jujur-dan-terpecaya (amanah). Kejujuran
adalah ‘salah satu akhlak yang harus menghiasi bisnis
syariah dalah setiap gerak-geriknya. Dalam Islam
dijelaskan ‘bahwa kejujuran ‘yang bersifat hakiki itu
terletak pada muamalah mereka.  Apabila ingin
mengetahui sejauh; mana tingkat kejujuran: seseorang,
ajaklah kerjasama dalam bisnis. Disana akan terlihat
sifat-sifat aslinya, terutama dalam hal kejujuran. Karena
dengan kejujuran maka akan muncul kepercayaan.
.—Realistis (al-wagiyyah)

Syariah marketer adalah konsep pemasaran yang
fleksibel sebagaimana keluasan dan keluwesan syariah
Islamiyah yang mendasarinya.” Syariah marketer
bukanlah berarti para pemasar itu harus berpenampilan
ala bangsa Arab, tetapi syariah marketer adalah para
pemasar profesional dengan penampilan yang bersih,
rapih, tidak eksklusif tetapi sangat fleksibel dan luwes
dalam besikap dan bergaul.

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa
pemilik dan karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur
dalam menjalankan usaha jual beli pakaian bekas
(thrifting) selalu memberikan pelayanan yang baik
kepada pembeli yang datang seperti dengan berpakaian
yang bersih dan rapih, melayani dengan sikap sopan dan
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ramah, serta bersabar menghadapi pembeli yang banyak
bertanya tentang baju bekas yang dijual toko.

Salah satu prinsip yang menjadi etika dalam
menjalankan pemasaran syariah menurut Kertajaya dan
Sula, yaitu berperilaku baik dan simpatik (sidg). Dalam
Al-Qur’an, ajaran Islam menganjurkan untuk senantiasa
berwajah manis, berperilaku baik dan simpatik.
Berperilaku baik dan sopan santun dalam pergaulan
adalah pondasi dasar inti dari kebaikan tingkah laku.
Sifat ini-sangat dihargai dengan-nilai yang tinggi, dan
mencakup semua sisi. manusia. < Ajaran Islam juga
mengharuskan kita untuk berlaku sopan dalam setiap
hal, bahkan dalam melakukan transaksi-bisnis dengan
orang-orang yang bodoh, tetap harus dengan ucapan
yang baik.

- Humanistis (insaniyyah)

Keistimewaan yang lain adalah sifatnya yang
humanistis universal. Pengertian humanistis adalah
bahwa syariah diciptakan untuk manusia agar derajatnya
terangkat, sifat kemanusiaannya terjaga dan terpelihara,
serta sifat-sifat kehewanannya dapat terkekang dengan
panduan syariah. Syariah Islam  adalah syariah
humanistis diciptakan untuk manusia sesuai dengan
kapasitasnya tanpa memperdulikan ras, warna Kkulit,
kebangsaan dan status sehingga pemasaran syariah
bersifat universal.

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa
pemilik dan karyawan Toko Bunda Kabupaten Kaur
dalam menjalankan usaha jual beli pakaian bekas
(thrifting) dalam memberikan pelayanan dengan tidak
membeda-bedakan antara pelanggan lama dengan
pelanggan baru.
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Salah satu prinsip yang menjadi etika dalam
menjalankan pemasaran syariah menurut Kertajaya dan
Sula, yaitu berperilaku adil dalam bisnis (al-adl).
Berbisnis secara adil adalah salah satu bentuk akhlak
yang harus dipegang erat dan dimiliki oleh seorang
marketer syariah. Berbisnis secara adil adalah wajib
hukumnya. Bukan hanya himbauan dari Allah Swit.
Lawan dari kata keadilan adalah kezaliman, Allah sangat
mencintai orang-yang berbuat adil dan membenci orang-
orang yang berbuat zalim.

Islam mengharamkan setiap- hubungan bisnis
yang ~-mengandung dengan kezaliman dan hubungan
dagang yang ada penipuan. Dalam bisnis-modern, sikap
adil harus tergambarkan bagi semua stakeholder,
semuanya harus merasakan keadilan.- Tidak boleh satu
pihak manapun yang merasa haknya terzalimi. Semua
pihak harus terpuaskan sehingga dengan demikian bisnis
bukan hanya tumbuh berkembang, melainkan juga
berkah dihadapan Allah Swi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis
uraikan pada bab sebelumnya, maka penulis membuat
kesimpulan yaitu bahwa Toko Bunda Kabupaten Kaur sudah
menerapkan strategi pemasaran pada jual beli pakaian bekas
(thrifting) sesuai dengan perspektif pemasaran syariah yaitu
sebagai berikut:

1. Pemilik ~dan karyawan toko . dalam menjalankan

usahanya selalu meyakini dan merasa gerak-geriknya
diawasi oleh Allah Swt, sehingga mereka berusaha
berbuat sebaik mungkin dalam mengelola toko tersebut
dan tidak berbuat curang kepada pembeti.

2.~ Pemilik dan karyawan toko —dalam -menjalankan
usahanya-selalumenyampaikan informasi yang benar
tentang produk dan kualitasnya.

3. Pemilik dan karyawan toko dalam = menjalankan
usahanya selalu memberikan pelayanan yang baik
kepada pembeli dengan berpakaian yang bersih dan
rapih, melayani dengan sikap sopan dan ramah, serta
bersabar menghadapi pembeli yang banyak bertanya.

4. Pemilik dan karyawan toko dalam menjalankan
usahanya dalam memberikan pelayanan tidak membeda-
bedakan antara pelanggan yang lama dengan pelanggan

baru.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Toko Bunda diharapkan senantiasa meningkatkan mutu

dan kualitas produk pakaian bekas yang dijualnya, serta
selalu menjaga hubungan baik dengan para pelanggan.

2. Toko Bunda serta umat muslim seluruhnya hendaknya
selalu mendahulukan-Allah Swt di segala urusan, salah
satunya _dalam hal bermuamalah. Serta selalu
mengedepankan ' al-amalan  karena . Allah  Swt
menganjurkan umat-Nya untuk melakukan sunnahnya
Nabi Muhammad Saw dengan tujuan untuk senantiasa
berjalan sesuai tuntunan dan terhindar dari mara bahaya

dunia dan akhirat.
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